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Mengingat 

BUPATIKARANGASEM 

PROVINS! BALI 
PERATURAN BUPATI KARANGASEM 

NOMOR 5 TAHUN 2024 

TENTANG 

RENCANA DETAIL TATA RUANG 
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 

TAHUN 2024-2044 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATIK.ARANGASEM, 

a. bahwa Penyelenggaraan penataan ruang merupakan 
gambaran sistem perkotaan wilayah perencanaan dan 
jaringan prasarana wilayah perencanaan yang 
dikembangkan untuk mengintegrasikan wilayah 
kabupaten unuk mewujudkan ruang wilayah nasional 
yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan 
berlandaskan wawasan nusantara; 

b. bahwa rencana detail tata ruang wilayah perencanaan 
wilayah perencanaan karangasem dibutuhkan oleh 
masyarakat dan pemerintah daerah sebagai 
pengendalian pemanfaatan ruang untuk dapat 
rnengarahkan struktur ruang, pola ruang peraturan 
zonasi kawasan perkotaan yang memiliki fungsi ekonorni, 
lingkungan hidup, sosial, dan budaya; 

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 55 ayat (5) 
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang yang mengamanatkan 
rencana detail tata ruang ditetapkan dengan peraturan 
kepala daerah kabupaten/kota sesuai wilayah 
administrasinya; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairnana 
dirnaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu 
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail 
Tata Ruang Wilayah Perencanaan Karangasem Tahun 
2024-2044; 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah 
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan 
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 1655); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4 725) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang­ 
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundangundangan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801); 

6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan UndangUndang Nomor 6 
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang­ 
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6856); 

8. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2023 tentang Provinsi 
Bali (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 
Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6871); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633); 
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10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 
157); 

11. Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2023 
ten tang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bali Tahun 
2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi Bali Tahun 2023 
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Bali 
Tahun 2023 Nomor 2); 

12. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2012 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Karangasem 
Tahun 2012-2032 (Lembaran Daerah Kabupaten 
Karangasem Tahun 2012 Nomor 17, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Karangasem Nomor 15) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah 
Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Daerah Nomor 17 Tahun 2012 ten tang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Karangasem Tahun 2012­ 
2032 (Lembaran Daerah Kabupaten Karangasem Tahun 
2020 Nomor 17, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Karangasem Nomor 15); 

13. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2021 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Semesta 
Berencana Kabupaten Karangasem Tahun 2021-2026 
(Lembaran Daerah Kabupaten Karangasem Tahun 2021 
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Karangasem Nomor 3); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA 
RUANG WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM TAHUN 
2024 - 2044. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Karangasem. 
2. Bupati adalah Bupati Karangasem. 
3. Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Karangasem. 
4. Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah 

adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang 
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia 
dibantu oleh Wakil Presiden dan Menteri sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
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5. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 
Karangasem. 

6. Tri Hita Karana adalah falsafah hidup masyarakat Bali 
yang memuat tiga unsur yang membangun 
keseimbangan dan keharmonisan hubungan antara 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan 
manusia dengan lingkungannya yang menjadi sumber 
kesejahteraan, kedamaian, dan kebahagiaan bagi 
kehidupan manusia. 

7. Ruang adalah wadah yang meliputi Ruang darat, Ruang 
laut, dan Ruang udara, termasuk Ruang di dalam bumi 
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan 
makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan 
memelihara kelangsungan hidupnya. 

8. Tata Ruang adalah wujud struktur Ruang dan pola 
Ruang. 

9. Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat 
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana 
yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial 
ekonomi masyarakat yang secara hierarki memiliki 
hubungan fungsional. 

10. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan Ruang dalam 
suatu wilayah yang meliputi peruntukan Ruang untuk 
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi 
daya. 

11. Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR 
adalah hasil perencanaan tata Ruang. 

12. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses 
perencanaan tata Ruang, pemanfaatan Ruang, dan 
pengendalian pemanfaatan Ruang. 

13. Penyelenggaraan Penataan Ruang adalah kegiatan yang 
meliputi pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan Penataan Ruang. 

14. Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk 
rnenentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang 
meliputi penyusunan dan penetapan rencana Tata 
Ruang. 

15. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk rnewujudkan 
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan rencana 
tata Ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan 
program beserta pembiayaannya. 

16. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk 
mewujudkan tertib tata Ruang. 

17. Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat 
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata 
ruang wilayah Daerah yang dilengkapi dengan 
peraturan zonasi Daerah. 

18. Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP 
adalah bagian dari Daerah dan/atau Kawasan Strategis 
Daerah yang akan atau perlu disusun RDTR-nya, sesuai 
arahan atau yang ditetapkan di dalam RTRW Daerah 
yang bersangkutan. 

19. Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat 
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan 
batasan fisik dan terdiri atas beberapa blok. 
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Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi 
dan karakteristik spesifik. 
Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki 
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan 
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona 
yang bersangkutan. 
Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang­ 
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti 
jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran 
udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang 
belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana 
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan 
rencana kota. 
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat 
pelayanan ekonomi, sosial, dan/ atau administrasi yang 
melayani seluruh wilayah kota dan/ a tau regional. 
Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah 
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau 
adrninistrasi yang melayani sub wilayah kota. 
Pusat Lingkungan adalah pusat pelayanan ekonomi, 
sosial, dan/atau administrasi pada lingkungan 
permukiman kecamatan, pada lingkungan perrnukiman 
kelurahan/desa dan/ atau lingkungan perrnukiman 
Rukun Warga. 
Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa adalah pusat 
pelayanan ekonomi, sosial, dan/ atau administrasi pada 
lingkungan perrnukirnan Kelurahan/ Desa. 
J alan Kolektor Primer adalah jalan 
menghubungkan secara berdaya guna antara 
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan 
antarpusat kegiatan wilayah, atau antara 
kegiatan wi1ayah dengan pusat kegiatan lokal. 
Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan 
secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan 
pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah 
dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan 
lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan 
lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan. 
Jalan Lingkungan Primer adalah jalan yang 
menghubungkan antarpusat kegiatan di dalam 
kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan 
kawasan perdesaan. 
Halte adalah Tempat pemberhentian kendaraan 
bermotor umum untuk menaikkan dan menurunkan 
penumpang. 
Jembatan adalah jalan yang terletak di atas perrnukaan 
air dan/ atau di atas perrnukaan tanah. 
Saluran Udara Tegangan Menengah yang selanjutnya 
disingkat SUTM adalah Saluran tenaga listrik yang 
menggunakan kawat telanjang (penghantar) di udara 
bertegangan di bawah 35 kV sesuai standar di bidang 
ketenagalistrikan. 
Saluran Kabel Tegangan Menengah yang selanjutnya 
disingkat SKTM adalah Jaringan kabel yang berisolasi 
yang ditanam di dalam tanah sepanjang jaringan dan 
sesuai standar di bidang ketenagalistrikan. 

yang 
pusat 
lokal, 
pusat 
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34. Gardu Hubung adalah Gardu hubung yang berfungsi 
untuk membagi daya listrik dari gardu induk menuju 
gardu distribusi. 

35. Gardu Distribusi adalah Gardu distribusi yang 
berfungsi untuk menurunkan tegangan primer menjadi 
tegangan sekunder. 

36. Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi 
utama yang berbasis serat optik, menghubungkan antar 
ibu kota provinsi dan/ a tau an tar jaringan lainnya yang 
menghubungkan kota/kabupaten sehingga terbentuk 
konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut 
telekomunikasi. 

37. Sentral Telepon Otomat yang selanjutnya disingkat STO 
adalah tempat atau instalasi bangunan Telepon Otomat 
yang menjadi pusat atau penghubungjaringan telepon. 

38. Menara Base Transceiver Station yang selanjutnya 
disebut Menara BTS adalah bangunan sebagai tempat 
yang merupakan pusat otomatisasi sambungan telepon. 

39. Jaringan Irigasi Primer adalah bagian dari Jaringan 
Irigasi yang terdiri atas bangunan utama, saluran 
induk/primer, saluran pembuangannya, bangunan 
bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan 
bangunan pelengkapnya. 

40. Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari Jaringan 
Irigasi yang terdiri atas saluran sekunder, saluran 
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi­ 
sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya. 

41. Jaringan Irigasi Tersier adalah Jaringan Irigasi yang 
berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam 
petak tersier yang terdiri atas saluran tersier, saluran 
kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks 
kuarter, serta bangunan pelengkapnya. 

42. Bendungan adalah bangunan yang berupa urukan 
tanah, urukan batu, beton, dan/atau pasangan batu 
yang dibangun selain untuk menahan dan menampung 
air, dapat pula dibangun untuk menahan dan 
menampung limbah tambang (tailing), atau menampung 
lumpur sehingga terbentuk waduk. 

43. Bangunan Pengambil Air Baku adalah bangunan yang 
berfungsi sebagai pengambilan dan atau penyedia air 
baku. 

44. Jaringan Transmisi Air Minum adalah Pipa yang 
digunakan untuk pengambilan air minum, termasuk 
pipa/kabel bawah laut air minum. 

45. Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang 
digunakan untuk pengaliran Air Minum dari bangunan 
penampungan sampai unit pelayanan. 

46. Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle 
selanjutnya disingkat TPS3R adalah tempat 
dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, 
penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala 
kawasan. 

4 7. Tern pat Penampungan Sementara yang selanjutnya 
disingkat TPS adalah Tempat sebelum sampah diangkut 
ke tern pat pendaur ulang, pengolahan, dan/ a tau tempat 
pengolahan sampah terpadu. 
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48. !PAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman adalah IPAL 
untuk cakupan pelayanan skala permukirnan atau 
skala Kawasan tertentu. 

49. Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk 
menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran 
drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air 
penenma. 

50. Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk 
menampung air dari saluran drainase tersier dan 
membuang air tersebut ke Jaringan Drainase primer. 

51. Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk 
menerima air dari saluran penangkap dan 
menyalurkannya ke Jaringan Drainase sekunder. 

52. Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang 
menghubungkan hunian dengan Tempat Evakuasi 
Sementara dan jalur yang menghubungkan Tempat 
Evakuasi Sementara dengan Tempat Evakuasi Akhir. 

53. Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat berkumpul 
sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai 
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam 
geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi 
bencana. 

54. Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang, 
dengan atau tanpa marka Jalan, yang memiliki lebar 
cukup untuk dilewati satu sepeda, selain sepeda motor. 

55. Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik 
yang terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang 
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan 
kaki serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/ 
atau fasilitas pergantian moda. 

56. Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan 
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup 
yang mencakup sumber daya alam, sumber daya 
buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna 
kepentingan pembangunan berkelanjutan. 

57. Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan 
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi 
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia 
dan sumber daya buatan. 

58. Zona Badan Air dengan kode BA adalah peruntukan 
Ruang berupa air permukaan bumi yang berupa sungai, 
danau, embung, waduk, dan sebagainya. 

59. Zona Hutan Lindung dengan kode HL adalah Hutan 
yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan 
sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, 
mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah 
intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah. 

60. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS adalah 
daerah yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan 
lahan yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam 
tata kehidupan masyarakat untuk melindungi dan 
mengelola lingkungan hidup secara lestari, serta dapat 
menjaga kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata 
air, kelancaran, ketertiban pengaturan, dan 
pemanfaatan air dari sumber-sumber air. Termasuk 
didalamnya kawasan kearifan lokal dan sempadan yang 

{wt 



-8­ 

berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain 
sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau, 
embung, dan waduk, serta kawasan lainnya yang 
memiliki fungsi perlindungan setempat. 

61. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adalah 
area memanjang/jalur dan/atau mengelompok yang 
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun 
yang sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan 
aspek fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial 
budaya, dan estetika. 

62. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 
adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik 
sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan 
lain yang ditujukan untuk melayani penduduk satu 
kecamatan. 

63. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah 
Penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi utama 
sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu juga 
dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat 
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim 
mikro serta tempat hidup burung serta fungsi sosial 
masyarakat di sekitar seperti beristirahat dan sebagai 
sumber pendapatan. 

64. Zona Badan Jalan dengan kode BJ adalah Bagian jalan 
yang berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan 
lajur utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu 
jalan. 

65. Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR adalah hutan 
rakyat yaitu hutan yang dimiliki oleh rakyat dengan luas 
minimal 0,25 hektare, penutupan tajuk tanaman 
berkayu atau jenis lainnya lebih dari 50% atau jumlah 
tanaman pada tahun pertama minimal 500 tanaman 
tiap hektare. 

66. Zona Pertanian dengan kode P adalah peruntukan 
ruang yang dikembangkan untuk menampung kegiatan 
yang berhubungan dengan mengusahakan tanaman 
tertentu, pemberian makanan, pengkandangan, 
pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan 
komersial. 

67. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 adalah 
peruntukan ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang 
surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta 
lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan 
pengembangan tanaman pangan. 

68. Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 adalah 
peruntukan ruang lahan kering potensial untuk 
pemanfaatan dan pengembangan tanaman hortikultura 
secara monokultur maupun tumpang sari. 

69. Zona Perikanan dengan kode IK adalah peruntukan 
ruang yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk 
kegiatan perikanan tangkap dan perikanan budi daya. 

70. Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan kode IK-1 adalah 
Peruntukan ruang perikanan yang berbasis pada 
kegiatan penangkapan ikan dan/ atau kegiatan 
pengangkutan ikan. 
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71. Zona Pariwisata dengan kode W adalah peruntukan 
ruang yang memiliki fungsi utama pariwisata atau 
memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata baik 
alam, buatan, maupun budaya. 

72. Zona Perumahan dengan kode R adalah kumpulan 
rumah sebagai bagian dari pennukiman, baik di 
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan 
prasarana, sarana dan utilitas umum sebagai hasil 
upaya pemenuhan rumah yang layak huni. 

73. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode 
R-3 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk 
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang 
hampir seimbang antara jumlah bangunan rumah 
dengan luas lahan. 

74. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode 
R-4 adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk 
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang 
kecil jumlah bangunan rumah dengan luas lahan. 

75. Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU adalah 
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk 
menampung fungsi kegiatan yang berupa pendidikan, 
kesehatan, peribadatan, sosial budaya, olahraga dan 
rekreasi, dengan fasilitasnya yang dikembangkan dalam 
bentuk tunggal/renggang, deret/rapat dengan skala 
pelayanan yang ditetapkan dalam RTRW kabupaten. 

76. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan 
kode SPU-1 adalah peruntukan ruang yang 
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kota. 

77. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan 
dengan kode SPU-2 adalah peruntukan ruang yang 
dikembangkan untuk melayani penduduk skala 
kecamatan. 

78. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan 
dengan kode SPU-3 adalah peruntukan ruang yang 
dikembangkan untuk melayani penduduk skala 
kelurahan. 

79. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan 
kode SPU-4 adalah peruntukan ruang yang 
dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW. 

80. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode adalah 
peruntukan ruang dari kawasan budi daya difungsikan 
untuk pengembangan kegiatan usaha yang bersifat 
komersial, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat 
hiburan dan rekreasi, serta fasilitas umum atau sosial 
pendukungnya. 

81. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode 
K-2 adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk 
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan 
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, 
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan 
WP. 

82. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan 
kode K-3 adalah peruntukan ruang yang difungsikan 
untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan 
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, 
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tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan 
SWP. 

83. Zona Perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan 
ruang yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan 
pelayanan pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha, 
tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas 
umum/sosial pendukungnya. 

84. Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah 
ketentuan yang mengatur tentang persyaratan 
Pemanfaatan Ruang dan ketentuan pengendaliannya 
dan disusun untuk setiap Blok/Zona peruntukan yang 
penetapan Zonanya dalam RDTR. 

85. Teknik Pengaturan Zonasi selanjutnya disingkat TPZ 
adalah aturan yang disediakan untuk mengatasi 
kekakuan aturan dasar di dalam pelaksanaan 
pembangunan. 

86. Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat 
KDB adalab koefisien perbandingan antara luas lantai 
dasar bangunan gedung dengan luas persil/kaveling. 

87. Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat 
KLB adalah angka persentase perbandingan antara luas 
seluruh lantai bangunan gedung dan luas tanah 
perpetakan atau daerah perencanaan yang dikuasai. 

88. Koefisien Dasar Hijau yang selanjutnya disingkat KDH 
adalah angka persentase perbandingan antara luas 
seluruh ruang terbuka di luar bangunan gedung yang 
diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan dengan 
luas persil /kaveling. 

89. Luas Kaveling Minimum adalah luasan kaveling 
minimum untuk zona perumahan dan kegiatan hunian 
yang disepakati oleh Pemerintah Daerah dengan kantor 
pertanahan setempat. 

90. Ketinggian Bangunan adalah tinggi maksimum 
bangunan gedung yang diizinkan pada lokasi tertentu 
dan diukur dari jarak maksimum puncak atap 
bangunan terhadap permukaan tanah yang dinyatakan 
dalam satuan meter. 

91. Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat 
GSB adalahjarak minimum antara garis pagar terhadap 
dinding bangunan terdepan. 

92. Jarak Bebas Antar Bangunan Minimal adalah jarak 
bebas yang memenuhi ketentuan tentang jarak bebas 
yang ditentukan oleh jenis peruntukan dan ketinggian 
bangunan. 

93. Jarak Bebas Samping yang selanjutnya disingkat JBS 
adalah jarak minimum antara batas petak samping 
terhadap dinding bangunan terdekat. 

94. Jarak Bebas Belakang yang selanjutnya disingkat JBB 
adalah jarak minimum antara garis batas petak 
belakang terhadap dinding bangunan terbelakang. 

95. Sempadan Jalan adalah garis tegak lurus dari garis 
tengah jalan ke tembok bangunan atau tiang struktur 
bangunan terdekat yang berhadapan dengan jalan 
bersangkutan, batas mana tidak boleh dilampaui. 

96. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang 
selanjutnya disebut LP2B adalab bidang lahan 

A 
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pertanian yang clitetapkan untuk clilindungi dan 
dikembangkan secara konsisten guna menghasilkan 
pangan pokok bagi kemandirian, ketabanan, dan 
kedaulatan pangan nasional. 

97. Desa Adat adalab kesatuan masyarakat hukum adat di 
Provinsi Bali yang mempunyai satu kesatuan traclisi dan 
tata krama pergaulan hidup masyarakat umat Hindu 
secara turun temurun dalam ikatan Kahya.ngan Tiga 
atau Kahyangan Desa yang mempunyai Wilayab 
tertentu dan barta kekayaan sencliri serta berbak 
mengurus rumab tangganya sendiri. 

98. Palemahan Desa Adat adalab Wilayab yang dimiliki oleh 
Desa Adat yang terdiri atas satu atau lebib banjar adat 
yang tidak dapat dipisabkan. 

99. Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara 
Elektronik (Online Single Submission) yang selanjutnya 
clisebut Sistem OSS adalab sistem elektronik 
terintegrasi yang dikelola dan cliselenggarakan oleh 
Lembaga OSS untuk penyelenggaraan Perizinan 
Berusaha Berbasis Risiko. 

100. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang 
selanjutnya disingkat KKPR adalab kesesuaian antara 
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR. 

101. Forum Penataan Ruang adalab wadab di tingkat pusat 
dan daerab yang bertugas untuk membantu Pemerintab 
Pusat dan Pemerintab Daerab dengan memberikan 
pertimbangan dalam Pelaksanaan Penataan Ruang. 

102. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok 
orang termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, 
dan/atau pemangku kepentingan nonpemerintah lain 
dalam penyelenggaraan Penataan Ruang. 

Pasal 2 
Ruang lingkup Peraturan Bupati meliputi: 
a. tujuan penataan WP; 
b. rencana Struktur Ruang; 
c. rencana Pola Ruang; 
d. ketentuan Pemanfaatan Ruang; 
e. Peraturan Zonasi; dan 
f. kelembagaan. 

BAB II 
WILAYAH PERENCANAAN 

Pasal 3 
(1) Delineasi WP Karangasem clitetapkan sebagai WP II 

berdasarkan aspek fungsional dan/atau administrasi 
dengan luas 5.032,06 (lima ribu tiga puluh dua koma 
no! enam) hektare. 

(2) Batas WP sebagaimana climaksud pada ayat (1) 
meliputi: 
a. sebelab utara berbatasan dengan Kecamatan 

Abang; 
b. sebelah timur berbatasan dengan Selat Lombok; 
c. sebelab selatan berbatasan dengan Selat Badung; 
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dan 
d. sebelah barat berbatasan dengan Perkotaan 

Amlapura. 
(3) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berada di Kecamatan Karangasem meliputi: 
a. seluruh Desa Bukit; 
b. seluruh Desa Tegallinggah; 
c. seluruh Desa Tumbu; 
d. seluruh Desa Seraya Barat; 
e. seluruh Desa Seraya; dan 
f. seluruh Desa Seraya Timur. 

(4) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dibagi menjadi 3 (tiga) SWP yang terdiri atas: 
a. SWP II.A mencakup seluruh Desa Bukit, Desa 

Tegallinggah, dan Desa Tumbu terdiri atas Blok 
Il.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok II.A.4; 

b. SWP Il.B mencakup seluruh Desa Seraya Barat dan 
Desa Seraya terdiri atas Blok II.B.1, Blok II.B.2, 
dan Blok II.B.3; dan 

c. SWP II.C mencakup seluruh Desa Seraya Timur 
terdiri atas Blok II.C. l dan Blok II.C.2. 

(5) Delineasi WP Karangasem sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 tercantum dalam Lampiran I yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Karangasem 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) digambarkan 
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 
ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 (satu 
berbanding lima ribu) tercantum dalam Lampiran II 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

BAB III 
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN 

Pasal 4 
Tujuan penataan WP Karangasem sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 huruf a untuk mewujudkan WP Karangasem 
sebagai hinterland perkotaan Amlapura melalui 
pengembangan sektor pariwisata, pertanian, dan perikanan 
yang berkelanjutan berlandaskan "Tri Hita Karana". 

BAB IV 
RENCANA STRUKTUR RUANG 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 5 
(1) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 huruf b, meliputi: 
a. rencana pengembangan pusat pelayanan; 
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b. rencanajaringan transportasi; dan 
c. rencanajaringan prasarana. 

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) digarnbarkan dalarn peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam 
Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Kedua 
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan 

Pasal 6 
(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a meliputi: 
a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; 
b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan 
c. pusat pelayanan lingkungan. 

(2) Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu PPK Seraya 
terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.3. 

(3) Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri 
atas: 
a. SPPK Bukit terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.3; 

dan 
b. SPPK Seraya Timur terdapat di SWP II.C pada Blok 

II.C.1. 
(4) Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf c berupa pusat lingkungan 
kelurahan/ desa terdapat di: 
a. Pusat lingkungan kelurahan/desa Tegallinggah 

terdapat di SWP II.A pada Blok II.A. I; 
b. Pusat lingkungan kelurahan/desa Tumbu di SWP 

II.A pada Blok II.A.2; dan 
c. Pusat lingkungan kelurahan/desa Seraya Barat 

terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.1. 
(5) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum 
dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Ketiga 
Rencana Jaringan Transportasi 

Pasal 7 
(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 ayat (1) hurufb meliputi: 
a. jalan umum; 
b. jembatan; dan 
c. halte. 

(2) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
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1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam 
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 1 
Jalan Umum 

Pasal 8 

(1) Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 
ayat (1) huruf a, meliputi: 
a. jalan kolektor primer; 
b. jalan lokal primer; dan 
c. jalan lingkungan primer. 

(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf a, terdiri atas ruas: 
a. jalan kolektor primer dua (JKP-2); dan 
b. jalan kolektor primer tiga (KP-3. 

(3) Jalan kolektor primer dua (JKP-2) sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf a meliputi ruas jalan 
Batas Kota Amlapura--Seraya-Culik melintasi: 
a. SWP 11.A pada Blok II.A.2; 
b. SWP Il.B pada Blok II.B.1, Blok Il.B.2, dan Blok 

ll.B.3; dan 
c. SWP Il.C pada Blok Il.C. l dan Blok II.C.2. 

(4) Jalan kolektor primer tiga (JKP-3) sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi ruas jalan 
Seraya-Batas Kota Amlapura melintasi: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.l, dan Blok IJ.A.3; dan 
b. SWP II.B pada Blok II.B.l, Blok 11.8.2, dan Blok 

IL.B.3. 
(5) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b, terdapat di: 
a. Desa Bukit melintasi SWP II.A pada Blok II.A.3, dan 

Blok II.A.4; 
b. Desa Tegallinggah melintasi SWP II.A pada Blok 

II.A. l; 
c. Desa Tumbu melintasi SWP II.A pada Blok II.A.2; 
d. Desa Seraya Barat melintasi SWP II.B Blok II.B. l; 
e. Desa Seraya melintasi SWP II.B pada Blok II.B.2, 

dan Blok II.B.3; dan 
f. Desa Seraya Timur melintasi SWP II.C pada Blok 

II.C.1, dan Blok II.C.2. 
(6) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf c, terdapat di: 
a. Desa Bukit melintasi SWP IL.A pada Blok II.A.3, dan 

Blok Il.A.4; 
b. Desa Tegallinggah melintasi SWP II.A pada Blok 

IL.A.1; 
c. Desa Tumbu melintasi SWP II.A pada Blok Il.A.2; 
d. Desa Seraya Barat melintasi SWP II.B pada Blok 

II.B.l; 
e. Desa Seraya melintasi SWP 11.B pada Blok II.B.2, dan 

Blok II.B.3; dan 
f. Desa Seraya Timur melintasi SWP Il.C pada Blok 

II.C.1, dan Blok II.C.2. 

4t 
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Paragraf 2 
Jembatan 

Pasal 9 
Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) 
hurufb terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, dan Blok II.A. 2; 
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, dan Blok 11.B.2; dan 
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok 1.C.2. 

Paragraf 3 
Halte 

Pasal 10 
Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf c, 
terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A. I. Blok II.A.2, dan Blok Il.A.3; 
b. SWP Il.B pada Blok II.B.1, dan Blok II.B.2; dan 
c. SWP Il.C pada Blok II.C.1. 

Bagian Keempat 
Rencana J aringan Prasarana 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal 11 
Rencana Jaringan Prasarana sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 ayat (1) huruf c meliputi: 
a. rencanajaringan energi; 
b. rencana jaringan telekomunikasi; 
c. rencana jaringan sumber daya air; 
d. rencana jaringan air minum; 
e. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3); 
f. rencanajaringan persampahan; 
g. rencana jaringan drainase; dan 
h. rencana jaringan prasarana lainnya. 

Paragraf 2 
Rencana Jaringan Energi 

Pasal 12 
(1) Rencana Jaringan Energi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 11 huruf a meliputi: 
a. jaringan distribusi tenaga listrik; dan 
b. gardu listrik. 

(2) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf a meliputi: 
a. saluran udara tegangan menengah (SUTM) melintasi: 

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok 
11.A.3; 

2. SWP I.LB pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok 
11.B.3; dan 
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3. SWP Il.C pada Blok Il.C.l, dan Blok II.C.2. 
b. saluran kabel tegangan menengah (SKTM) melintasi: 

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, 
dan Blok Il.A.4; 

2. SWP 11.B pada Blok II.B.1, Blok 11.B.2, dan Blok 
11.B.3; dan 

3. SWP 11.C pada Blok 11.C.1, dan Blok 11.C.2. 
(3) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

b, meliputi: 
a. gardu hubung terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.2; 

dan 
b. gardu distribusi terdapat di: 

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok Il.A.2, Blok Il.A.3, 
dan Blok 11.A.4; 

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, dan Blok II.B.2; dan 
3. SWP 11.C pada Blok IL.C.1, dan Blok 11.C.2. 

(4) Rencana Jaringan Energi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam 
Lampiran VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 3 
Rencana Jaringan Telekomunikasi 

Pasal 13 
(1) Rencana Jaringan Telekomunikasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 11 huruf b meliputi: 
a. jaringan tetap; dan 
b. jaringan bergerak seluler. 

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a berupa jaringan serat optik terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A. I, Blok 11.A.2, Blok Il.A.3, dan 

Blok 11.A.4; 
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.8.2, dan Blok 11.B.3; 

dan 
c. SWP 11.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2. 

(3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b, berupa menara base transceiver station 
(BTS), terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.2, dan Blok 11.A.3; dan 
b. SWP II.B pada Blok II.8.1, Blok II.B.2, dan Blok II.8.3; 

dan 
c. SWP 11.C pada Blok II.C.2. 

(4) Rencana Jaringan Telekomunikasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum 
dalam Lampiran VII yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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Paragraf 4 
Rencana Jaringan Sumber Daya Air 

Pasal 14 
(1) Rencana Jaringan Sumber Daya Air sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 11 huruf c meliputi: 
a. sistem jaringan irigasi 
b. bangunan sumber daya air. 

(2) Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf a meliputi: 
a. jaringan irigasi primer melintasi: 

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, dan Blok 
II.A.3; 

2. SWP II.B pada Blok II.B.1, dan Blok ll.B.2; dan 
3. SWP 11.C pada Blok II.C.l, dan Blok 11.C.2. 

b. jaringan irigasi sekunder melintasi SWP II.A pada 
Blok ll.A.2. 

(3) Bangunan Sumber Daya Air sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), berupa bendungan, terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok ll.A.2, dan Blok 11.A.3; dan 
b. SWP II.B pada Blok ll.B. l. 

(4) Rencana Jaringan Sumber Daya Air sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum 
dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 5 
Rencana Jaringan Air Minum 

Pasal 15 
(1) Rencana Jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), terdiri atas: 
a. unit air baku; 
b. unit produksi; dan 
c. unit distribusi. 

(2) Unit air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 
a berupa bangunan pengambil air baku terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok Il.A.4; 
b. SWP II.B pada Blok Il.B.2; dan 
c. SWP Il.C pada Blok II.C.2. 

(3) Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 
b, terdiri atas: 
a. instalasi produksi; dan 
b. jaringan transmisi air minum. 

(4) Instalasi produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
huruf a terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.4; 
b. SWP IL.B pada Blok II.B.2; dan 
c. SWP TLC pada Blok II.C.2. 

(5) Jaringan transmisi air minum sebagaimana dimaksud 
pada ayat (4) huruf b terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok Il.A.4; 
b. SWP II.B pada Blok 11.B.1, dan Blok Il.B.2; dan 
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c. SWP TLC pada Blok JI.C.2. 
(6) Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf c merupakan jaringan distribusi pembagi yang 
pembangunannya mengikuti ruas jalan serta terintegrasi 
dengan saluran utilitas terpadu terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A. I, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan 

Blok IL.A.4; 
b. SWP fl.B pada Blok II.B. l, Blok II.B.2, dan Blok 11.B.3; 

dan 
c. SWP IL.C pada Blok II.C.1, dan Blok Il.C.2. 

(7) Rencana Jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam 
Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 6 
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

Pasal 16 
(1) Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e berupa 
sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat. 

(2) Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa IPAL Skala 
Kawasan Tertentu/Permukiman terdapat di SWP II.A 
pada Blok II.A.1 dan Blok 11.A.2. 

(3) Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Bahan 
Berbahaya Dan Beracun (B3) sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5.000 tercantum dalam Lampiran X yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf7 
Rencana Jaringan Persampahan 

Pasal 17 
(1) Rencana Jaringan Persampahan sebagaimana dimaksud 

dalam Pas al 11 huruf f melipu ti: 
a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle 

(TPS3R); dan 
b. tempat penampungan sementara (TPS). 

(2) Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle 
(TPS3R) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A. I, dan Blok II.A.2; 
b. SWP Il.B pada Blok II.B.l, dan Blok II.B.2; dan 
c. SWP II.C pada Blok Il.C.2. 

(3) Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok Il.A.1, Blok II.A.2, dan Blok Il.A.3; 
b. SWP II.B pada Blok 11.B. l, dan Blok II.B.2; dan 
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c. SWP 11.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2. 
(4) Rencana Jaringan Persampahan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 8 
Rencana Jaringan Drainase 

Pasal 18 
(1) Rencana Jaringan Drainase sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 11 huruf g, meliputi: 
a. jaringan drainase primer; 
b. jaringan drainase sekunder; dan 
c. jaringan drainase tersier. 

(2) Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a melintasi: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok 11.A.2, dan Blok II.A.3; 
b. SWP 11.B padaBlok II.B. l, Blok 11.B.2, dan Blok !I.8.3; 

dan 
c. SWP 11.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2. 

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf b melintasi: 
a. SWP ILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan 

Blok II.A.4; 
b. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok 11.B.2, dan Blok 11.B.3; 

dan 
c. SWP II.C pada Blok II.C.l dan Blok II.C.2. 

(4) Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf c melintasi: 
a. SWP II.A pada Blok II.A. I, Blok 11.A.2, Blok II.A.3, dan 

Blok 11.A.4; 
b. SWP II.B pada Blok 11.B.l, Blok II.B.2, dan Blok I1.B.3; 

dan 
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok 11.C.2. 

(5) Rencana Jaringan Drainase sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum dalam 
Lampiran XII yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 9 
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya 

Pasal 19 
(1) Rencana Jaringan Prasarana lainnya sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 11 huruf h terdiri atas: 
a. jalur evakuasi bencana; 
b. tempat evakuasi; 
c. jalur sepeda; dan 
d. jaringan pejalan kaki. 

(2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok 11.A. l, Blok 11.A.2, Blok II.A.3 dan 
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Blok II.A.4; 
b. SWP 11.B pada Blok II.B.1, Blok 11.B.2, dan Blok 11.B.3; 

dan 
c. SWP 11.C pada Blok 11.C.l, dan Blok 11.C.2. 

(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b berupa tern pat evakuasi akhir meliputi: 
a. halaman gedung Taman Surgawi Resort & Spa di SWP 

II.A pada Blok 11.A.2; 
b. lapangan Ki Kopang di SWP 11.B pada Blok II.B.2; dan 
c. gedung SON 4 Seraya Tengah Pasuguhan di SWP 11.B 

pada Blok Il.B.2. 
(4) Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

c, terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok IL.A.1, Blok 11.A.2, dan Blok 11.A.3; 

dan 
b. SWP Il.B pada Blok II.B. l, Blok II.B.2, dan Blok 11.B.3. 

(5) Jaringan pejalan kak:i sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1) huruf d, terdapat di: 
a. SWP IL.A pada Blok II.A.2; dan 
b. SWP 11.B pada Blok II.B.1, Blok 11.B.2, dan Blok II.B.3. 

(6) Rencana Jaringan Prasarana lainnya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) sebagaimana 
tercantum dalarn Lampiran XIII yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

BABV 
RENCANA POLA RUANG 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 20 
( 1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 huruf c meliputi: 
a. Zona Lindung; dan 
b. Zona Budi Daya. 

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 
(satu berbanding lima ribu) tercantum dalam Lampiran 
XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

Bagian Kedua 
Zona Lindung 

Pasal 21 
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) 
huruf a terdiri atas: 
a. Zona Badan Air dengan kode BA; 
b. Zona Hutan Lindung dengan kode HL; 
c. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS; dan 
d. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH. 
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Paragraf 1 
Zona Badan Air 

Pasal 22 
(1) Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 21 huruf a dengan luas 23,20 (dua puluh tiga 
koma dua no!) hektare berupa Sub-Zona Badan Air 
dengan kode BA. 

(2) Sub-Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 23,20 (dua puluh 
tiga koma dua nol) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok Il.A.l, Blok II.A.2, Blok Il.A.3, dan 

Blok 11.A.4; 
b. SWP 11.B pada Blok II.B.1, dan Blok 11.B.2; dan 
c. SWP 11.C pada Blok II.C.1, dan Blok 11.C.2. 

Paragraf2 
Zona Hutan Lindung 

Pasal 23 
(1) Zona Hutan Lindung dengan kode HL sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 21 huruf b dengan luas 488,76 
(empat ratus delapan puluh delapan koma tujuh enam) 
hektare berupa Sub-Zona Hutan Lindung dengan kode 
HL. 

(2) Sub-Zona Hutan Lindung dengan kode HL sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 488,76 (empat ratus 
delapan puluh delapan koma tujuh enam) hektare 
terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok IL.A.4; 
b. SWP II.B pada Blok II.B.3; dan 
c. SWP II.C pada Blok II.C.2. 

(3) Pemanfaatan Ruang Zona Hutan Lindung sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) untuk kepentingan 
pembangunan di luar kegiatan kehutanan berlaku 
ketentuan Peraturan Perundang-undangan di bidang 
kehutanan. 

Paragraf 3 
Zona Perlindungan Setempat 

Pasal 24 

(1) Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf c dengan 
luas 71,00 (tujuh puluh satu koma no! no!) hektare 
berupa Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode 
PS. 

(2) Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 71,00 
(tujuh puluh satu koma nol nol) hektare terdapat di: 
a. SWP IL.A pada Blok 11.A. l, Blok 11.A.2, Blok II.A.3, dan 

Blok 11.A.4; 



-22­ 

b. SWP II.B pada Blok II.B. l, Blok II.B.2, dan Blok Il.B.3; 
dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2. 

Paragraf 4 
Zona Ruang Terbuka Hijau 

Pasal 25 
(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH 

sebagairnana dimaksud dalam Pasal 21 huruf d, dengan 
luas 4,59 (empat koma lima sembilan) hektare rneliputi: 
a. Sub-Zona Taman Kecarnatan dengan kode RTH-3; 

dan 
b. Sub-Zona Pernakarnan dengan kode RTH-7. 

(2) Sub-Zona Taman Kecarnatan dengan kode RTH-3 
sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) huruf a, dengan 
luas 3,31 (tiga koma tiga satu) hektare terdapat di SWP 
II.A pada Blok II.A.2. 

(3) Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 1,28 (satu 
korna dua delapan) hektare terdapat di: 

a. SWP II.A pada Blok ll.A.2 dan Blok 11.A.4; dan 
b. SWP II.B pada Blok II.B.2. 

Bagian Ketiga 
Zona Budi Daya 

Pasal 26 
Zona Budi Daya sebagairnana dimaksud dalarn Pasal 20 ayat 
(1) huruf b meliputi: 
a. Zona Badan Jalan dengan kode BJ; 
b. Zona perkebunan rakyat dengan kode KR; 
c. Zona Pertanian dengan kode P; 
d. Zona Perikanan dengan kode IK; 
e. Zona Pariwisata dengan kode W; 
f. Zona Perurnahan dengan kode R; 
g. Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU; 
h. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K; dan 
i. Zona Perkantoran dengan kode KT. 

Paragraf 1 
Zona Badan Jalan 

Pasal 27 
(1) Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana 

dirnaksud dalarn Pasal 26 huruf a dengan luas 118,67 
(seratus delapan belas koma enam tujuh) hektare berupa 
Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ. 

(2) Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana 
dirnaksud pada ayat (1) dengan luas 118,67 (seratus 
delapan belas koma enarn tujuh) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok 11.A. l, Blok 11.A.2, Blok II.A.3, dan 

Blok II.A.4; 

(2 
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b. SWP 11.B pada Blok II.B. l, Blok II.B.2, dan Blok II.B.3; 
dan 

c. SWP II.C pada Blok Il.C. l, dan Blok II.C.2. 

Paragraf 2 
Zona Perkebunan Rakyat 

Pasal 28 
(1) Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 26 huruf b dengan luas 1.290,06 
(seribu dua ratus sembilan puluh koma no! enam) hektare 
berupa Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR. 

(2) Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 
1.290,06 (seribu dua ratus sembilan puluh koma no! 
enam) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok II.A.4; 
b. SWP II.B pada Blok II.B. l, Blok II.B.2, dan Blok Il.B.3; 

dan 
c. SWP Il.C pada Blok Il.C.2. 

Paragraf 3 
Zona Pertanian 

Pasal 29 
(1) Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 26 huruf c dengan luas 1.178,98 (seribu 
seratus tujuh puluh delapan koma sembilan delapan) 
hektare meliputi: 
a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1; dan 
b. Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2. 

(2) Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a dengan luas 
224,06 (dua ratus dua puluh empat koma no! enam) 
hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok 11.A.1, Blok 11.A.2, Blok IL.A.3, dan 

Blok II.A.4; dan 
b. SWP 11.B pada Blok 11.B.1. 

(3) Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 954,92 
(sembilan ratus lima puluh empat koma sembilan dua) 
hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok IL.A. 1, Blok 11.A.2, Blok II.A.3, dan 

Blok II.A.4 
b. SWP II.B pada Blok II.B. l, Blok Il.B.2, dan Blok 11.B.3; 

dan 
c. SWPII.C pada Blok Il.C.l, dan Blok Il.C.2. 

Paragraf 4 
Zona Perikanan 

Pasal 30 
(1) Zona Perikanan dengan kode IK sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 26 huruf d dengan luas 5,77 (lima koma 
tujuh tujuh) hektare berupa Sub-Zona Perikanan 
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Tangkap dengan kode IK-1. 
(2) Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan kode IK-1 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 5,77 
(lima koma tujuh tujuh) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok 11.A.2; 
b. SWP Il.B pada Blok 11.B.2; dan 
c. SWP 11.C pada Blok ll.C.l. 

Paragraf 5 
Zona Pariwisata 

Pasal 31 
(1) Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 26 huruf e dengan luas 931,51 (sembilan 
ratus tiga puluh satu koma lima satu) hektare berupa 
Sub-Zona Pariwisata dengan kode W. 

(2) Sub-Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 931,51 (sembilan 
ratus tiga puluh satu koma lima satu) hektare terdapat 
di: 
a. SWP ILA pada Blok 11.A.2; 
b. SWP II.B pada Blok II.B. 1, Blok II.B.2, dan Blok 11.B.3; 

dan 
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok ll.C.2. 

Paragraf 6 
Zona Perumahan 

Pasal 32 
(1) Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 26 huruff dengan luas 876,21 (delapan ratus 
tujuh puluh enam koma dua satu) hektare meliputi: 
a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan 

kode R-3; dan 
b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan 

kode R-4. 
(2) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R­ 

3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan 
luas 160,88 (seratus enam puluh koma delapan delapan) 
hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A. l, Blok II.A.2, dan Blok 11.A.3; 
b. SWP Il.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok 11.B.3; 

dan 
c. SWP 11.C pada Blok II.C.1. 

(3) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R­ 
4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan 
luas 715,33 (tujuh ratus lima belas koma tiga tiga) 
hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok IL.A. 1, Blok 11.A.2, Blok IL.A.3, dan 

Blok II.A.4; 
b. SWP II.B pada Blok II.B.l, Blok 11.B.2, dan Blok II.B.3; 

dan 
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2. 
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Paragraf 7 
Zona Sarana Pelayanan Umum 

Pasal 33 
(1) Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU 

sebagaimana ctimaksud dalam Pasal 26 huruf g dengan 
luas 12,61 (dua belas koma enam satu) hektare meliputi: 
a. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1; 
b. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2; 
c. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3; 

dan 
d. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4. 

(2) Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1 
sebagaimana ctimaksud pada ayat (1) huruf a dengan 
luas 1,45 (satu koma empat lima) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok Il.A.4; 
b. SWP Il.B pada Blok Il.B.2; dan 
c. SWP Il.C pada Blok Il.C. l. 

(3) Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufb dengan luas 
3,02 (tiga koma nol dua) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok Il.A.3; 
b. SWP II.B pada Blok Il.B.2; dan 
c. SWP 11.C pada Blok 11.C.2. 

(4) Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3 
sebagaimana ctimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 
7,79 (tujuh koma tujuh sembilan) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan 

Blok Il.A.4; 
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok Il.B.2, dan Blok Il.B.3; 

dan 
c. SWP Il.C pada Blok II.C.1, dan Blok Il.C.2. 

(5) Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas 
0,36 (nol koma tiga enam) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok ll.A.1, dan Blok ll.A.3; dan 
b. SWP Il.B pada Blok II.B.1. 

Paragraf 8 
Zona Perdagangan dan Jasa 

Pasal 34 

(1) Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana 
ctimaksud dalam Pasal 26 hurufh dengan luas 30,09 (tiga 
puluh koma nol sernbilan) bektare meliputi: 
a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan 

kode K-2; dan 
b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan 

kode K-3. 
(2) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode 

K-2 sebagaimana ctimaksud pada ayat (1) huruf a dengan 
luas 3,38 (tiga koma tiga delapan) hektare terdapat di 
SWP II.B pada Blok II.B. l dan Blok ll.B.2. 

(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode 
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K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan 
luas 26,71 (dua puluh enam koma tujuh satu) hektare 
terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A. l, Blok II.A.2, dan Blok II.A.3; 
b. SWP 11.B pada Blok Il.B. l, Blok 11.B.2, dan Blok 11.B.3; 

dan 
c. SWP Il.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.2. 

Paragraf9 
Zona Perkantoran 

Pasal 35 
(1) Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 26 huruf i dengan luas 0,61 (nol 
koma enam satu) hektare berupa Sub-Zona Perkantoran 
dengan kode KT. 

(2) Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT dengan luas 0,61 
(nol koma enam satu) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.I, Blok 11.A.2, dan Blok IL.A.3; 
b. SWP 11.8 pada Blok II.B.1, dan Blok 11.B.2; dan 
c. SWP II.C pada Blok 11.C. l. 

BAB VI 
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 36 
(1) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan dalam 
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola 
Ruang sesuai dengan RDTR WP Karangasem. 

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), terdiri atas: 
a. Pelaksanaan Konfirmasi KKPR; dan 
b. program Pemanfaatan Ruang prioritas. 

Bagian Kedua 
Pelaksanaan Konfirmasi 

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang 

Pasal 37 
(1) Pelaksanaan Konfirmasi KKPR di WP Karangasem 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf a 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 

(2) Konfi.rmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR. 



-27­ 

Bagian Ketiga 
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas 

Pasal 38 
(1) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf b, terdiri atas: 
a. program perwujudan; 
b. lokasi; 
c. sumber pendanaan; 
d. instansi pelaksana; dan 
e. waktu dan tahapan pelaksanaan. 

(2) Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf a meliputi: 
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan 
b. program perwujudan rencana Pola Ruang. 

(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
terdapat di SWP dan/atau Blok. 

(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf c berasal dari: 
a. anggaran pendapatan dan belanja negara; 
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi; 
c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten; 

dan/atau 
d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 
(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf d terdiri atas: 
a. kementerian/lembaga; 
b. organisasi perangkat Daerah (OPD); 
c. swasta; 
d. Masyarakat; dan/atau 
e. pemangku kepentingan lainnya. 

(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf e terdiri atas 5 (lirna) tahapan, 
meliputi: 
a. tahapan pertama pada periode tahun 2024; 
b. tahapan kedua pada periode tahun 2025-2029; 
c. tahapan ketiga pada periode tahun 2030-2034; 
d. tahapan keempat pada periode tahun 2035-2039; dan 
e. tahapan kelima pada periode tahun 2040-2044. 

(7) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XV 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

BAB VII 
PERATURAN ZONASI 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 39 
(1) Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

huruf e, berfungsi sebagai: 
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a. perangkat operasional pengendalian Pemanfaatan 
Ruang; 

b. acuan dalam pemberian KKPR termasuk di dalamnya 
Pemanfaatan Ruang udara clan Pemanfaatan Ruang 
di bawah tanah; 

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif; 
d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan 
e. rujukan teknis dalam pengembangan atau 

pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi. 
(2) Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

meliputi: 
a. aturan dasar; dan 
b. Teknik Pengaturan Zonasi. 

Bagian Kedua 
Aturan Dasar 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal 40 
(1) Aturan Dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 

ayat (2) huruf a, meliputi: 
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan; 
b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang; 
c. ketentuan tata bangunan; 
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal; 
e. ketentuan khusus; dan 
f. ketentuan pelaksanaan. 

(2) Aturan Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 
a. aturan dasar Zona Lindung; dan 
b. aturan dasar Zona Budi Daya. 

(3) Aturan dasar pada Zona Lindung sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf a meliputi: 
a. Zona Sadan Air dengan kode BA berupa Sub-Zona 

Sadan Air dengan kode BA; 
b. Zona Hutan Lindung dengan kode HL berupa Sub­ 

Zona Hutan Lindung dengan kode HL 
c. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS berupa 

Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS; 
d. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH 

meliputi: 
1. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3; 

dan 
2. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7. 

(4) Aturan dasar pada Zona Budi Daya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi: 
a. Zona Badan Jalan dengan kode BJ berupa Sub-Zona 

Badan Jalan dengan kode BJ; 
b. Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR berupa 

Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan kode KR; 
c. Zona Pertanian dengan kode P meliputi: 

l. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1; dan 
2. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2. 
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d. Zona Perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona 
Perikanan Tangkap dengan kode IK-1; 

e. Zona Pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona 
Pariwisata dengan kode W; 

f. Zona Perumahan dengan kode R meliputi: 
1. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan 

kode R-3; dan 
2. Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan 

kode R-4; 
g. Zona Sarana Pelayanan Urnum dengan kode SPU 

meliputi: 
1. Sub-Zona SPU Skala Kata dengan kode SPU-1; 
2. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode 

SPU-2 
3. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU­ 

3; dan 
4. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4. 

h. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K meliputi: 
1. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan 

kode K-2; 
2. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP 

dengan kode K-3; 
1. Zona Perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona 

Perkantoran. 

Paragraf 2 
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan 

Pasal 41 
(1) Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) huruf a 
terdiri atas: 
a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan diperbolehkan/ 

diizinkan; 
b. klasifikasi T rnerupakan pernanfaatan bersyarat 

secara terbatas; 
c. k!asifikasi B merupakan kegiatan pernanfaatan 

bersyarat tertentu dengan kode B; dan/atau 
d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak 

diperbolehkan. 
(2) Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan yang 

diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I 
sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan 
kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu 
Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan rencana 
peruntukan ruang. 

(3) Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan yang 
bersyarat secara terbatas dengan klasifikasi T 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufb merupakan 
kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. pembatasan pengoperasian dengan klasifikasi Tl, 

dalam bentuk pembatasan waktu beroperasinya 
suatu kegiatan di dalam Sub-Zona; 

b. pembatasan luas dan intensitas kegiatan dengan 
klasifikasi T2, dalam bentuk pembatasan luas 
maksimum suatu kegiatan di dalarn Sub-Zona 
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dan/atau persil, dan pembatasan intensitas kegiatan 
dalaro Sub-Zona dengan tujuan untuk tidak 
mengurangi dominasi pemanfaatan ruang di 
sekitarnya; dan 

c. pembatasan jurnlab pemanfaatan dengan klasifikasi 
T3, jika pemanfaatan yang diusulkan telah ada 
mampu melayani kebutuhan, dan belum memerlukan 
tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak boleh 
diizinkan a tau diizinkan terbatas dengan 
pertimbangan khusus (jarak dengan kegiatan 
sejenis). 

(4) Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Laban yang 
bersyarat tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c merupakan kategori 
kegiatan dan penggunaan lahan yang memerlukan 
persyaratan-persyaratan tertentu, berupa persyaratan 
umum dan persyaratan khusus mengingat pemanfaatan 
ruang memiliki dampak yang besar bagi lingkungan 
sekitamya dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. klasifikasi BI, wajib memiliki dokumen lingkungan 

(AMDAL/UKL/UPL/SPPL), dan persetujuan 
lingkungan sesuai ketentuan peraturan yang berlaku; 

b. klasifikasi B2, wajib dengan syarat memperoleh 
rekomendasi dari instansi dan/atau dinas terkait; 
dan 

c. klasifikasi B3, diperbolehkan dengan syarat industri 
skala usaha mikro dan kecil. 

(5) Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Laban yang tidak 
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kegiatan dan 
penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak sesuai 
dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat 
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan 
dan sekitamya. 

(6) Kegiatan dan Penggunaan Laban sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) tercantum dalaro Laropiran XVI yang 
merupakan bagian tidak terpisabkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 3 
Ketentuan lntensitas Pemanfaatan Ruang 

PasaJ 42 
(1) Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) huruf b merupakan 
ketentuan mengenai besaran pembangunan yang 
diizinkan pada suatu Zona atau Sub-Zona meliputi: 
a. KDB maksimum; 
b. KLB maksimum; 
c. KDH minimum; dan 
d. luas kaveling minimum. 

(2) Luas kaveling minimum sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf d merupakan luas kaveling minimum pada 
Zona Perumahan yang merupakan luas kaveling 
minimum pada Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang 
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dengan kode R-3 dan Sub-Zona Perumahan Kepadatan 
Rendah dengan kode R-4 dengan luas kaveling minimum 
60 m2 (enam puluh meter persegi). 

(3) Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVII 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 4 
Ketentuan Tata Bangunan 

Pasal 43 
(1) Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 40 ayat [l) huruf c merupakan ketentuan yang 
mengatur bentuk, besaran, peletakan, dan tampilan 
bangunan pada suatu Zona atau Sub-Zona meliputi: 
a. ketinggian bangunan maksimum; 
b. GSB minimum; 
c. jarak bebas antar bangunan [JAB) minimum; dan 
d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang 

[JBB) minimum. 
(2) Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVIII yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 5 
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

Pasal 44 
(1) Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) huruf d mengatur jenis 
prasarana dan sarana pendukung minimal pada setiap 
Zona dan Sub-Zona terdiri atas: 
a. jaringan pejalan kaki; 
b. ruang terbuka hijau; 
c. ruang terbuka non hijau; 
d. prasarana dan utilitas lingkungan; dan 
e. fasilitas pendukung. 

(2) Pengaturan tambahan prasarana dan utilitas lingkungan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf d setiap Zona 
dan Sub-Zona, kegiatan dan/atau bidang kepemilikan 
yang terdapat saluran irigasi teknis tetap menjaga 
saluran irigasi teknis dan/atau ekosistem pertanian 
tanaman pangan di sekitamya. 

(3) Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan 
dasar fisik lingkungan dalam rangka menciptakan 
lingkungan yang nyaman melalui penyediaan prasarana 
dan saran yang sesuai agar Zona dan Sub-Zona berfungsi 
secara optimal. 

(4) Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XIX 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 
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Paragraf 5 
Ketentuan Khusus 

Pasal 45 
(1) Ketentuan khusus sebagairnana dimaksud dalarn Pasal 

40 ayat (1) huruf e, merupakan aturan tambahan yang 
ditarnpalkan (overlay) di atas aturan dasar karena 
adanya hal khusus yang memerlukan aturan tersendiri 
karena belum diatur di dalarn aturan dasar. 

(2) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 
a. lahan pertanian pangan berkelanjutan; 
b. kawasan rawan bencana; 
c. tempat evakuasi bencana; 
d. kawasan cagar budaya; dan 
e. kawasan sempadan. 

Pasal 46 
(1) Ketentuan khusus kawasan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 
ayat (2) huruf a berada pada Sub-Zona Tanarnan Pangan 
dengan luas 160,24 (seratus enam puluh koma dua 
empat) hektare terdapat di: 
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok 11.A.2, Blok 11.A.3, dan 

Blok 11.A.4; dan 
b. SWP II.B pada Blok II.B. l. 

(2) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan 
sebagairnana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai 
berikut: 

sudah 
pangan 

lahan yang 
pertanian 

a. dilarang mengalihfungsikan 
ditetapkan sebagai lahan 
berkelanjutan; 

b. dalarn hal untuk kepentingan umum, lahan pertanian 
pangan berkelanjutan dapat dialihfungsikan, dan 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perudang-undangan; 

c. pengalihfungsian lahan yang sudah ditetapkan 
sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan untuk 
kepentingan umum hanya dapat dilakukan dengan 
syarat sebagai berikut: 
1. melakukan kajian kelayakan strategis; 
2. menyusun rencana alih fungsi lahan. 

(3) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) digambarkan dalam 
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian 
detail informasi skala 1 :5.000 (satu berbanding lima ribu) 
tercantum dalam Lampiran XX yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 47 
(1) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagairnana 

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) hurufb meliputi: 
a. rawan bencana tsunami tingkat sedang hingga tinggi; 

dan 
b. rawan bencana gerakan tanah tingkat sedang hingga 
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tinggi. 
(2) Ketentuan khusus rawan bencana tsunami tingkat 

sedang hingga tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf a meliputi: 
a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan luas 5,10 (lima 

koma satu nol) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok 
II.A.2; 

b. Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan luas 3,96 (tiga 
koma sembilan enam) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok 11.A.2; 
2. SWP Il.B pada Blok II.B.2; dan 
3. SWP II.C pada Blok II.C. l. 

c. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 64,83 (enam puluh 
empat koma delapan tiga) hektare terdapat di: 
1. SWP ILA pada Blok II.A.2; 
2. SWP 11.B pada Blok 11.B. l, dan Blok 11.B.2; dan 
3. SWP 11.C pada Blok Il.C. l. 

d. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan luas 
2,72 (dua koma tujuh dua) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok Il.A.2; dan 
2. SWP 11.B pada Blok Il.B. l. 

e. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan 
luas 4,52 (empat koma lima dua) terdapat di: 
1. SWP JI.A pada Blok II.A.2; 
2. SWP Il.B pada Blok II.B.1, dan Blok II.B.2; dan 
3. SWP 11.C pada Blok 11.C.l. 

f. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan luas 0,27 (nol 
koma dua tujuh) hektare terdapat di: 
1. SWP IL.A pada Blok II.A.2; dan 
2. SWP 11.B pada Blok II.B. l. 

g. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan 
luas 2,21 (dua koma dua satu) hektare terdapat di 
SWP II.B pada Blok I1.B.1; 

h. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan 
luas 2,29 (dua koma dua sembilan) hektare terdapat 
di SWP 11.B pada Blok II.B. l dan Blok Il.B.2; dan 

1. Sub-Zona Perkantoran dengan luas 0,10 (nol koma 
satu nol) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok 
Il.A.2. 

(3) Ketentuan khusus rawan bencana tsunami tingkat 
sedang hingga tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) ditetapkan sebagai berikut: 
a. ketentuan untuk kegiatan yang bertampalan dengan 

rawan bencana tsunami meliputi: 
l. persyaratan pembangunan serta pengawasan dan 

pengendalian yang ketat; 
2. menerapkan konstruksi bangunan tahan gempa; 
3. pengembangan infrastruktur mitigasi struktural 

dan non struktural; 
4. kegiatan adaptasi dan mitigasi rawan bencana 

tsunami melalui kegiatan konservasi, 
perlindungan terumbu karang, pengembangan 
pelindung buatan seperti terumbu koral, gumuk 
pasir, dinding pemecah gelombang, penanaman 
hutan bakau/mangrove; 

5. rekayasa teknis; dan 
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6. pemilihan jenis vegetasi yang mendukung fungsi 
kelestarian lingkungan. 

b. penyediaan prasarana dan sarana kebencanaan 
meliputi: 
1. penyediaan jalur dan tempat evakuasi bencana; 

dan 
2. pemasangan peralatan pemantau dan sistem 

peringatan dini. 
c. kegiatan pemanfaatan ruang yang berada pada rawan 

bencana tsunami yang terlanjur terbangun sebelum 
penetapan Peraturan Bupati ini, pengguna ruang 
wajib: 
1. menyediakan akses publik; 
2. melakukan proteksi dan adaptasi bangunan 

terhadap bencana tsunami; 
3. mengembangkan Ruang Terbuka Hijau publik 

dan pengembangan struktur alami dan/atau 
struktur buatan untuk mitigasi bencana; dan 

4. menyediakan bangunan dengan struktur 
bertingkat minimal di atas 3 lantai yang sekaligus 
difungsikan sebagai Tempat Evakuasi Sementara 
(TES) tsunami, atau bangunan TES sesuai 
persyaratan yang berlaku, bila berjarak lebih dari 
100 (seratus) meter dari perbukitan terdekat. 

d. kegiatan pariwisata harus memenuhi persyaratan: 
1. 70 (tujuh puluh) % persil untuk kegiatan 

berfungsi lindung; 
2. KDB maksimal 30 (tiga puluh) % dengan struktur 

bangunan adaptif bencana pesisir sesuai 
ketentuan yang berlaku; 

3. lantai dasar tidak dimanfaatkan untuk kegiatan 
okupansi menerus; 

4. GSB terhadap garis pantai titik pasang tertinggi 
minimal 70 (tujuh puluh) meter; 

5. pengembangan akomodasi dan penunjang 
pariwisata dengan konstruksi bangunan tahan 
gempa dan dapat berfungsi ganda sebagai tempat 
evakuasi vertikal bencana tsunami; 

6. pengembangan akomodasi dan penunjang 
pariwisata dengan struktur bertingkat maksimal 
15 (lima belas) meter yang sekaligus difungsikan 
sebagai Tempat Evakuasi Sementara (TES) 
tsunami, bila berjarak lebih dari 100 (seratus) 
meter dari perbukitan terdekat; 

7. penyediaan jalur akses; 
8. penyediaan jalur evakuasi; 
9. penyediaan RTH; dan 
10. arsitektur bangunan mencerminkan gaya 

arsitektur tradisional Bali yang diterapkan secara 
proporsional. 

(4) Ketentuan khusus rawan bencana gerakan tanah tingkat 
sedang hingga tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf b meliputi: 
a. Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan luas 1.183,28 

(seribu seratus delapan puluh tiga koma dua delapan) 
hektare terdapat di: 
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1. SWP II.A pada Blok II.A.3, dan Blok 11.A.4; 
2. SWP 11.B pada Blok Il.B. l, Blok 11.B.2, Blok 11.B.3; 

dan 
3. SWP II.C pada Blok II.C.2. 

b. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan luas 48,31 (empat 
puluh delapan koma tiga satu) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A. 1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, 

dan Blok 11.A.4; 
2. SWP IL.B pada Blok Il.B. l. 

c. Sub-Zona Hortikultura dengan luas 461,86 (empat 
ratus enam puluh satu koma delapan enam) hektare 
terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A. I, Blok II.A.2, Blok II.A.3, 

dan Blok 11.A.4; 
2. SWP IL.B pada Blok II.8.1, Blok II.B.2, dan Blok 

11.B.3; dan 
3. SWP 11.C pada Blok II.C.l, dan Blok II.C.2. 

d. Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan luas 4,84 
(empat koma delapan empat) hektare terdapat di: 
1. SWP II.B pada Blok II.B.2; dan 
2. SWP 11.C pada Blok II.C. l. 

e. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 528,05 (lima ratus 
dua puluh delapan koma nol lima) hektare terdapat 
di: 
1. SWP II.A pada Blok 11.A.2; 
2. SWP 11.B pada Blok Il.B.l, Blok Il.B.2, dan Blok 

II.B.3; dan 
3. SWP II.C pada Blok II.C. l, dan Blok 11.C.2. 

f. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan luas 
24,77 (dua puluh empat koma tujuh tujuh) hektare 
terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A. I, Blok II.A.2, dan Blok 

11.A.3; 
2. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok 11.B.2, dan Blok 

II.B.3; dan 
3. SWP II.C pada Blok II.C.1. 

g. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan 
luas 369,78 (tiga ratus enam puluh sembilan koma 
tujuh delapan) hektare terdapat di: 
l. SWP II.A pada Blok 11.A. l, Blok 11.A.2, Blok II.A.3, 

dan Blok 11.A.4; 
2. SWP !LB pada Blok 11.B.l, Blok 11.B.2, dan Blok 

11.B.3; dan 
3. SWP !1.C pada Blok 11.C. l, dan Blok 11.C.2. 

h. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan luas 0,84 (no! koma 
delapan empat) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok 11.A.4; dan 
2. SWP 11.C pada Blok 11.C.l. 

1. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan luas 0,95 
(no! koma sembilan lima) hektare terdapat di: 
1. SWP 11.B pada Blok II.B.2; dan 
2. SWP IL.C pada Blok II.C.2. 

j. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan luas 2,75 
(dua koma tujuh Lima) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A.3, dan Blok II.A.4; 
2. SWP II.B pada Blok II.B.l, Blok II.B.2, dan Blok 
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11.B.3; dan 
3. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok 11.C.2. 

k. Sub-Zona SPU Skala RW dengan luas 0,13 (no! koma 
satu tiga) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A.3; dan 
2. SWP II.B pada Blok II.B.l. 

I. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan 
luas 0,13 (no! korna satu tiga) hektare terdapat cti SWP 
11.B pada Blok 11.B.2; 

m. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan 
luas 3,85 (tiga koma delapan lima) hektare terdapat 
di: 
1. SWP Il.B pada Blok II.B. l, Blok II.B.2, dan Blok 

Il.B.3; dan 
2. SWP II.C pada Blok Il.C. l, dan Blok II.C.2. 

n. Sub-Zona Perkantoran dengan luas 0,04 (nol koma 
nol empat) hektare terdapat cti SWP II.C pada Blok 
II.C. l. 

(5) Ketentuan khusus rawan bencana gerakan tanah tingkat 
sedang hingga tinggi sebagaimana ctimaksud pada ayat 
(4) ditetapkan sebagai berikut: 
a. ketentuan untuk kegiatan yang bertampalan dengan 

rawan bencana gerakan tanah meliputi: 
1. pelaksanaan perlindungan sistern hidrologi 

kawasan untuk menghindari terjadinya resapan 
air hujan yang rnasuk dan terkurnpul pada lereng 
yang rawan gerakan tanah melalui upaya 
penanaman kembali lereng yang gundul dengan 
jenis tanaman yang tepat pada daerah hulu atau 
daerah resapan. 

2. penanarnan vegetasi yang tepat untuk 
mengendalikan laju air yang mengalir ke arah 
hilir, atau ke arah lereng bawah; 

3. menghindari pembebanan terlalu berlebihan 
pada Iereng; dan 

4. tidak menghalangi Jalur Evakuasi Bencana dan 
akses menuju Tempat Evakuasi Bencana. 

b. kegiatan hunian terbatas, pariwisata, perdagangan 
dan jasa, perkantoran, transportasi lokal, dapat 
dibangun dengan persyaratan: 
1. tidak mengganggu kestabilan lereng dan 

lingkungan; 
2. perlu dilakukan penyelidikan geologi teknik, 

analisis kestabilan. lereng, dan daya dukung 
tanah; 

3. perlu diterapkan sistern drainase yang tepat pada 
lereng, sehingga dapat meminirnalkan 
penjenuhan pada lereng. 

4. perlu diterapkan sistem perkuatan lereng untuk 
menambah gaya penahan gerakan tanah pada 
lereng; 

5. meminimalkan pembebanan pada lereng, melalui 
penetapan jenis bangunan dan kegiatan yang 
dilakukan; 

6. memperkecil kemiringan lereng; 
7. jalan direncanakan dengan mengikuti pola 
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kontur lereng; dan 
8. mengosongkan lereng dari kegiatan manusia. 

c. kegiatan pertanian, perkebunan rakyat, perikanan, 
peternakan dapat dilaksanakan dengan persyaratan: 
1. penanaman vegetasi denganjenis dan pola tanam 

yang tepat; 
2. perlu diterapkan sistem terasering dan drainase 

yang tepat pada lereng; 
3. prasarana dan sarana transportasi direncanakan 

untuk kendaraan roda empat ringan hingga 
sedang; 

4. kegiatan peternakan dengan sistem kandang, 
untuk menghindari terjadinya kerusakan lereng; 
dan 

5. menghindari pemotongan dan penggalian lereng. 
d. penyediaan sarana dan prasarana kebencanaan 

minimal meliputi: 
1. penyediaan jalur dan tempat evakuasi bencana; 

dan 
2. pemasangan peralatan pemantauan dan sistem 

peringatan dini. 
(6) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1:5.000 (satu berbanding Hrna ribu) tercantum 
dalam Lampiran XXI yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 48 
(1) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf c 
berupa tempat evakuasi akhir. 

(2) Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 0,63 (nol koma 

enam tiga) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok 
II.A.2; dan 

b. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan luas 0,72 (n0l 
koma tujuh dua) hektare terdapat di SWP II.B pada 
BlokII.B.2. 

(3) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai 
berikut: 
a. bangunan eksisting berupa bangunan sekolah, area 

perkantoran, dan lapangan dapat berfungsi sebagai 
tempat evakuasi sementara dengan akses tangga 
darurat dan atau akses kendaraan darurat menuju 
tempat evakuasi; 

b. menyediakan ruang jalur evakuasi; 
c. menyediakan areal/ruang terbuka yang cukup 

memadai; 
d. menyediakan tempat naungan/ruang sementara 

terutama bagi kelompok rentan seperti lansia, bayi, 
ibu hamil, dan difabel; 

e. memiliki kemudahan akses mobilisasi atau 
perpindahan ke lokasi yang lebih aman secara cepat; 
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f. menyediakan sarana komunikasi memadai yang 
terhubung dengan struktur organisasi kedaruratan; 

g. menyediakan sarana pertolongan pertama atau 
emergency kits; 

h. menyediakan peta jalur evakuasi yang mudah dibaca 
dan dipahami secara cepat; 

i. menyediakan titik kumpul antara lokasi bencana dan 
tempat evakuasi bencana dengan waktu tempuh 
maksimuml0 (sepuluh) menit; dan 

j. menyediakan rambu tempat evakuasi. 
(4) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam 
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian 
detail informasi skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) 
tercantum dalam Lampiran XXII yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 49 
(1) Ketentuan khusus kawasan cagar budaya sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf d meliputi: 
a. Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan luas 0,50 

(no! koma lima nol) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A.2; dan 
2. SWP 11.B pada Blok II.B.3. 

b. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 5,45 (lima koma 
sembilan empat) hektare terdapat di SWP II.A pada 
Blok 11.A.2. 

(2) Ketentuan khusus kawasan cagar budaya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut: 
a. pemanfaatan untuk penelitian, pendidikan, dan 

pariwisata; 
b. pelarangan kegiatan dan pendirian bangunan yang 

tidak sesuai dengan fungsi kawasan; dan 
c. untuk bangunan perumahan penduduk yang telah 

ada/bangunan-bangunan lainnya yang telah 
mendapat izin bangunan yang berada dalam kawasan 
cagar budaya akan ditata sehingga tidak mengganggu 
kawasan cagar budaya. 

(3) Ketentuan khusus kawasan cagar budaya sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5.000 (satu berbanding lima ribu) tercantum 
dalam Lampiran XXIII yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 50 
(1) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) huruf e meliputi: 
a. sempadan pantai; dan 
b. sempadan sungai. 

(2) Ketentuan khusus sernpadan pantai sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: 
a. Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan luas 2,97 (dua 

koma sembilan tujuh) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok 11.A.2; 
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2. SWP Tl.B pada Blok Il.B.2; dan 
3. SWP 11.C pada Blok Il.C.1. 

b. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 112,43 (seratus dua 
belas koma empat tiga) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok 11.A.2; 
2. SWP 11.B pada Blok II.B.1, dan Blok 11.B.2; dan 
3. SWP 11.C pada Blok 11.C.1. 

c. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan luas 0,23 (nol koma 
dua tiga) hektare terdapat di: 
1. SWP II.B pada Blok 11.B.2; dan 
2. SWP 11.C pada Blok II.C.1. 

d. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan 
luas 0,87 (nol koma delapan tujuh) hektare terdapat 
di SWP II.B pada Blok II.B.2; dan 

e. Sub-Zona Perkantoran dengan luas 0,10 (nol koma 
satu no!) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok 
11.A.2. 

(3) Ketentuan khusus sempadan pantai sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai berikut: 
a. wajib dikembangkan struktur alami dan struktur 

buatan untuk mencegah abrasi; 
b. pengamanan dan perlindungan lokasi tertentu di 

kawasan sempadan pantai sebagai ruang publik yang 
berfungsi sosial dan keagamaan; 

c. pembatasan pendirian bangunan hanya untuk 
menunjang kegiatan rekreasi pantai, pengamanan 
pesisir, kegiatan nelayan dan kegiatan pelabuhan; 

d. pelarangan semua jenis kegiatan yang dapat 
menurunkan kualitas lingkungan; 

e. untuk pantai bertebing digunakan ketentuan 
sempadan jurang, sebagai berikut: 
1. jurang ditetapkan dengan kriteria kawasan yang 

memiliki lereng dengan kemiringan minimum 45% 
(empat puluh lima persen) terhadap bidang datar, 
dengan ketinggian minimum 5 (lima) meter dan di 
bagian atas memiliki daerah datar minimum 11 
(sebelas) meter; 

2. sempadan jurang berlaku di daerah datar bagian 
atas dan di daerah datar bagian bawah jurang; 

3. jarak sempadanjurang minimum 2 (dua) kali tinggi 
jurang, dihitung dari tepi jurang di bagian atas 
maupun bagian bawah jurang; 

4. pembatasan pendirian bangunan pada jurang dan 
kawasan sempadan jurang dalam jarak 2 (dua) kali 
kedalaman jurang dihitung dari bibir jurang ke 
arah bidang datar; dan 

5. pemanfaatan sempadanjurang boleh kurang dari 2 
kali tinggi jurang dengan syarat dinyatakan stabil 
dengan kajian. 

f. untuk bangunan di pantai bertebing wajib 
menggunakan kajian teknis dari tenaga ahli yang 
bersertifikat atau dikeluarkan oleh dinas teknis 
terkait. 

(4) Ketentuan khusus sempadan sungai sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) huruf b meliputi: 
a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan luas 2,52 (dua 
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koma lima dua) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A.2; dan 
2. SWP II.B pada Blok II.B.1. 

b. Sub-Zona Perikanan Tangkap dengan luas 0,68 (nol 
koma enam delapan) hektare terdapat di: 
1. SWP II.B pada Blok II.B.2; dan 
2. SWP II.C pada Blok II.C.1. 

c. Sub-Zona Pariwisata dengan luas 0,23 (nol koma dua 
tiga) hektare terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.1. 

d. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan 
luas 0,33 (nol koma tiga tiga) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A.2; dan 
2. SWP II.C pada Blok II.C.2. 

(5) Ketentuan khusus sempadan sungai sebagaimana 
dirnaksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai berikut: 
a. kawasan sempadan sungai ditetapkan meliputi 50 

(lima puluh) meter di kiri kanan sungai tidak 
bertanggul dan 25 (dua puluh lima) meter di kiri 
kanan sungai bertanggul, untuk sungai-sungai di luar 
kawasan permukirnan; 

b. untuk sungai-sungai di dalam kawasan permukirnan 
sekurang-kurangnya 15 (Lima belas) meter di kiri 
kanan sungai tidak bertanggul dan 3 (tiga) meter di 
kiri kanan sungai bertanggul; 

c. pengembangan sernpadan sungai yang bersifat 
mengalir scpanjang tahun (perennial streams) 
didukung ketersediaan jalan inspeksi sungai di 
sepanjang kiri dan kanan sungai; dan 

d. pengembangan sempadan sungai pada sungai lainnya 
yang bersifat rnengalir hanya pada musim hujan 
(intermittent stream) dan rnengalir hanya pada saat 
hujan (ephemeral streams) yang berada di luar 
kawasan permukiman harus pula dilengkapi jalan 
inspeksi sungai di sepanjang kiri dan kanan sungai. 

(6) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b, 
digarnbarkan dalarn peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 
(satu berbanding lima ribu) tercanturn dalam Lampiran 
XXIV yang rnerupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 6 
Ketentuan Pelaksanaan 

Pasal 51 
(1) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalarn 

Pasal .40 ayat (1) huruf f, merupakan aturan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan penerapan RDTR. 

(2) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) terdiri atas: 
a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang; dan 
b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif. 

(3) Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) huruf a, meliputi: 
a. pelaksanaan pemanfaatan ruang terhadap satu 
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kepemilikan hak atas tanah yang terdapat lebih dari 
satu Zona Rencana Pola Ruang selain Zona Lindung 
dan/atau Sub-Zona Tanaman Pangan, 
pemanfaatannya diperbolehkan mengikuti zona yang 
memiliki nilai ekonomi paling tinggi dengan 
persetujuan Forum Penataan Ruang daerah dan/ a tau 
Perangkat Daerah yang membidangi penataan ruang; 

b. pelaksanaan pemanfaatan ruang terhadap satu 
kepemilikan hak atas tanah yang terdapat lebih dari 
satu Zona Rencana Pola Ruang yang salah satunya 
berupa Zona Lindung dan/atau Sub-Zona Tanaman 
Pangan maka berlaku ketentuan dasar masing­ 
masing zona secara proporsional; 

c. hak atas tanah dapat diterbitkan di Zona Lindung dan 
Zona Budi Daya sesuai peraturan perundang­ 
undangan, sedangkan pemanfaatannya berdasarkan 
Peraturan Bupati ini; 

d. pelaksanaan pemanfaatan ruang pada Zona 
Perumahan yang berada di sekitar Zona Pariwisata 
diarahkan untuk tidak mengganggu fungsi zona 
pariwisata sesuai dengan persetujuan Forum 
Penataan Ruang Daerah. 

(4) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi: 
a. pemberian insentif sebagai perangkat pengendalian 

untuk mendorong, memberikan daya tarik dan/atau 
memberikan percepatan terhadap kegiatan yang 
sejalan dengan Rencana Tata Ruang dan memiliki 
nilai tambah; dan 

a. pemberian disinsentif sebagai perangkat 
pengendalian untuk mencegah dan/atau 
memberikan batasan terhadap kegiatan pemanfaatan 
ruang yang sejalan dengan RDTR dan berpotensi 
melampaui daya dukung dan daya tampung 
lingkungan. 

(5) Insentifyang diberikan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(4) huruf a, dapat berupa: 
a. pemberian kompensasi; 
b. subsidi; 
c. imbaJan; 
d. sewa ruang; 
e. urun saham; 
f. fasilitasi persetujuan kesesuaian kegiatan 

pemanfaatan ruang; 
g. penyediaan prasarana dan sarana; 
h. penghargaan; dan/atau 
i. publikasi atau promosi. 

(6) Disinsentif yang diberikan kepada Masyarakat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, dapat 
berupa: 
a. pengenaan pajak yang tinggi; 
b. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana; 

dan/atau 
c. pemberian status tertentu. 

(7) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian 
insentif dan disinsentif dilaksanakan sesuai dengan 
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ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

Bagian Ketiga 
Teknik Pengaturan Zonasi 

Pasal 52 
(1) Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 39 ayat (2) huruf b, berupa TPZ lainnya dengan 
kode m, merupakan TPZ yang memungkinkan 
pengendalian dan pemberian pembatasan pemanfaatan 
ruang dan kegiatan untuk mempertahankan 
karakteristik kawasan suci dan kearifan lokal, yang 
penetapan lokasinya dalam peraturan zonasi. 

(2) TPZ lainnya dengan kode m sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) berupa TPZ sekitar kawasan tempat suci, 
meliputi: 
a. pura dang kahyangan; 
b. pura kahyangan jagat lainnya; dan 
c. pura kahyangan tiga dan desa lainnya. 

(3) TPZ sekitar kawasan tempat suci sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), diterapkan dalam rangka menjaga atmosfir 
kesucian pada area sejauh jarak tertentu di sekitar 
kawasan tempat suci pada wilayah perencanaan. 

(4) TPZ sekitar kawasan tempat suci dengan kode m 
sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf a, huruf b, dan 
huruf c meliputi: 
a. Sub-Zona Perkebunan Rakyat dengan luas 477,81 

(empat ratus tujuh puluh tujuh koma delapan satu) 
terdapat di: 
1. SWP 11.A pada Blok 11.A.3, dan Blok II.A.4; 
2. SWP Il.B pada Blok Il.B.l, dan Blok II.B.3; dan 
3. SWP Il.C pada Blok II.C.2. 

b. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan luas 28,95 (dua 
puluh delapan koma sembilan lima) hektare terdapat 
di: 
1. SWP II.A pada Blok 11.A.1, Blok II.A.3, dan Blok 

11.A.4; dan 
2. SWP IL.B pada Blok II.B. l. 

c. Sub-Zona Hortikultura dengan luas 359,19 (tiga ratus 
lima puluh sembilan koma satu sembilan) hektare 
terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A.l, Blok II.A.3, dan Blok 

11.A.4; 
2. SWP 11.B pada Blok II.B.1; dan 
3. SWP II.C pada Blok II.C. l, dan Blok 11.C.2. 

d. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan luas 
6,83 (enam koma delapan tiga) hektare terdapat di 
SWP II.A pada Blok II.A.3: 

e. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan luas 
92,40 (sembilan puluh dua koma empat puluh) 
hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok 11.A.3, dan Blok 

11.A.4; 
2. SWP 11.B pada Blok II.B.1; dan 
3. SWP II.C pada Blok II.C.2. 

f. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan luas 1,22 (satu 
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koma dua dua) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok 
II.A.4; 

g. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan luas 0,02 (nol 
koma no! dua) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok 
II.A.3; 

h. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan luas 1,31 
(satu koma tiga satu) hektare terdapat di: 
1. SWP II.A pada Blok II.A.3, dan Blok II.A.4; dan 
2. SWP 11.C pada Blok 11.C.2. 

1. Sub-Zona SPU Skala RW dengan luas 0, 17 (no! koma 
satu tujuh) hektare terdapat di SWP IL.A pada Blok 
11.A.3; 

j. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan 
luas 4,02 (empat koma nol dua) hektare terdapat di 
SWP II.A pada Blok II.A.3; 

k. Sub-Zona Perkantoran dengan luas 0,04 (no! koma nol 
empat) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.3. 

(5) TPZ sekitar kawasan tempat suci dengan kode m 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai 
berikut: 
a. kawasan tempat suci di sekitar Pura Dang Kahyangan 

dengan radius paling sedikit apenel.eng alit setara 
dengan 2.000 (dua ribu) meter dari sisi luar tembok 
penengker pura. 

b. kawasan tempat suci di sekitar Pura Kahyangan 
Jagat lainnya dengan radius paling sedikit apenimpug 
atau apenyengker, dengan ketentuan minimal 5 (lirna) 
meter untuk kawasan permukiman dan minimal 25 
(dua puluh lima) meter di luar kawasan permukiman 
serta diatur dengan Bhisama desa adat atau 
pengempon setempat, berpedoman pada Bhisama 
PHDIP tahun 1994; 

c. kawasan tempat suci di sekitar Pura Kahyangan Tiga 
serta Pura Desa lainnya dengan radius paling sedikit 
apenirnpug atau apenyengker, dengan ketentuan 
minimal 5 (lima) meter untuk kawasan permukiman 
dan minimal 25 (dua puluh lima) meter di luar 
kawasan permukiman serta diatur dengan Bhisama 
desa adat atau pengempon setempat, berpedoman 
pada Bhisama PHDIP tahun 1994; 

d. menyediakan akses publik menuju area suci dan area 
tempat suci; 

e. pada saat berlangsung kegiatan spiritual adat dan 
keagamaan diberikan prioritas pada area suci dan 
tempat suci termasuk akses menuju lokasi dirnaksud; 

f. pada saat tidak berlangsung kegiatan spiritual adat 
dan keagamaan pada area suci pantai, berlaku 
ketentuan Peraturan Zonasi Sub-Zona Perlindungan 
Setempat; dan 

g. tersedia sistem penanda (signage) dan sistemjaringan 
CCTV untuk pengawasan keamanan area suci dan 
bangunan tempat suci budaya. 

(6) TPZ sekitar kawasan tempat suci sebagaimana dirnaksud 
pada ayat (2) digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 (satu berbanding lirna ribu) tercantum dalam 
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Lampiran XXV yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

BAB VIII 
KELEMBAGAAN 

Pasal 53 
(1) Dalam rangka penyelenggaraan Penataan Ruang secara 

partisipatif di Daerah, dibentuk Forum Penataan Ruang. 
(2) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) bertugas untuk memberikan masukan dan 
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang. 

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) di Daerah terdiri atas instansi vertikal 
bidang pertanahan, Perangkat Daerah bersifat melekat 
pada jabatannya (ex-officio), asosiasi profesi, asosiasi 
akademisi, dan tokoh masyarakat. 

(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan 
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai 
dengan Peraturan Perundang-undangan terkait 
koordinasi penyelenggaraan penataan ruang. 

BAB IX 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 54 
(1) RDTR WP Karangasem berlaku dalam jangka waktu 20 

(dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) 
kali dalam 5 (lima) tahun. 

(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, 
peninjauan kembali RDTR WP Karangasem dapat 
dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode 5 
(lima) tahunan. 

(3) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) berupa: 
a. bencana alam yang ditetapkan dengan Peraturan 

Perundang-undangan; 
b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan 

dengan undang-undang; 
c. perubahan batas wilayah Daerah yang ditetapkan 

dengan undang-undang; dan/ atau 
d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis. 

(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d, yang 
berimplikasi pada Peninjauan Kembali Peraturan Bupati 
tentang RDTR WP dapat direkomendasikan oleh Forum 
Penataan Ruang. 

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) diterbitkan dengan kriteria: 
a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis 

dalam Peraturan Perundang-undangan; 
b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital 

nasional; dan/ atau 
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c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten di 
sekitarnya. 

(6) Peraturan Bupati Karangasem tentang RDTR WP 
Karangasem dilengkapi dengan rencana dan album peta 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

BABX 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 55 
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin 
Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan: 
a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah diterbitkan 

sebelum Peraturan Bupati ini, tetap berlaku sesuai 
dengan masa berlakunya; 

b. Pemanfaatan Ruang di WP yang dilakukan tanpa izin 
Pemanfaatan Ruang atau KKPR dan bertentangan 
dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, akan ditertibkan 
dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini; dan 

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa 
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti 
melalui mekanisme penerbitan KKPR. 

BAB XI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 56 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Karangasem. 

Ditetapkan di Amlapura 

pada tanggal 1 Apr1 202+, 
BUPATI KARANGASEM, Y' 

{1GEDE DANA 

Diundangkan di Amlapura 
pada tanggal 1 April 2024 

SEKRETARIS DAE 

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGASEM TAHUN 2024 NOMOR 5 
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Tahapan Pelaksanaan 
PJM­ PJM-2 PJM-3 PJM-4 PJM-5 1 

No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi Sumber Instansi 
Pendanaan Pelaksana 

2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030­ 2035­ 2040­ 
2034 2039 2044 

A. Perwujudan Rencana Struktur 
Ruang 

1. Rencana Pengembangan Pusat 
Pelavanan 

I.I Rencana Pengembangan ?usat 
Pelayanan Kota/ Kawasan Perkotaan 
(PPK 

a. Pengembangan dan Penataan PPK SWP 11.B Blok I1.B.3 APBN Kementerian 
Seraya APBD Pekerjaan Umum 

Provinsi dan Perumahan 
APBD Rakyat; 
Kabupaten Dinas Pekerjaan 

Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umurn dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karanasem 

b. Penyusunan RTBL PPK Seraya SWP 11.B Blok n.B.3 APBN Kementerian 
APBD Pekerjaan Umum 
Provinsi dan Perumahan 
APBD Rakyat; 
Kabupaten Dinas Pekerjaan 

Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
K.awasan 

1 
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Tahapan Pelaksanaan 
PJM­ PJM-2 PJM-3 PJM-4 PJM-5 1 

No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi Sumber Instansi 
Pendanaan Pelaksana 

2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030­ 2035­ 2040- 
2034 2039 2044 

Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Peru.mah.an dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangascm 

c. Pembangunan/peningkatan SWP 11.B Blok 11.B.3 APBN Kementerian 
prasarana dan sarana lingkungan APBD Pekerjaan Umum 
perumahan Provinsi dan Perumahan 

APBD Rakyat; 
Kabupaten Dinas Pekerjaan 

Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Di.nas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

1.2 Rencana Pengembangan Sub Pusat 
Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan 
(SPPK 

a. Pengembangan dan Penataan SPPK SWP ti.A Blok ll.A.3 APBD Dinas Pekerjaan 
Seraya Timur, SPPK Bukit SWP IL.C Blok II.C.1 Provinsi Umum dan 

APBD Penataan Ruang, 
Kabupaten Perumahan dan 

t 



------------------------------------------ - 

-17­ 

Tahapan Pelaksanaan 
PJM­ PJM-2 PJM-3 PJM-4 PJM-5 

1 
No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi 

Sumber Instansi 
Pendanaan Pelaksana 

2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030­ 2035­ 2040­ 
2034 2039 2044 

Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Ka bu paten 
Karangasem 

b. Penyusunan RTBL SPPK Seraya SWP II.A Blok 11.A.3 APBD Dinas Pekerjaan 
Timur, SPPK Bukit SWP IL.C Blok 11.C. l Provinsi Umumdan 

APBD Penataan Ruang, 
K.abupaten Perumahan dan 

Kawasan 
Permukiman 

. Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umurn dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

c. Pembangunan/peningkatan SWP II.A Blok 11.A.3 APBD Dinas Pekerjaan 
prasarana dan sarana lingkungan SWP IL.C Blok !J.C. I Provinsi Umumdan 
perumahan APBD Penataan Ruang, 

Ka bu paten Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umurn dan 
Penataan Ruans 

t 
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Tahapan Pelaksanaan 
PJM­ PJM-2 PJM-3 PJM-4 PJM-5 1 

No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi 
Sumber Instansi 

Pendanaan Pelaksana 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030­ 2035­ 2040- 

2034 2039 2044 

Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

1.3 Pengembangan dan Penataan Pusat 
Pelavanan Kelurahan/Desa (PL) 

a. Pengembangan dan Penataan PL SWP II.A Blok II.A. I APBD Dinas Pekerjaan 
Tegalinggah, PL Tumbu dan PL dan Blok 11.A.2 Provinsi Umum dan 
Seraya Barat SWP 11.B Blok II.B.I APBD Penataan Ruang, 

Kabupaten Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umurn dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

b. Penyusunan RTBL PL Tegalinggah, SWP IL.A Blok II.A. I APBD Dinas Pekerjaan 
PL Turn bu dan PL Seraya Barat dan Blok ll.A.2 Provinsi Umumdan 

SWP 11.B Blok 11.B. I APBD Penataan Ruang, 
Kabupaten Perumahan dan 

Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umurn dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 

) 
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Tahapan Pelaksanaan 
PJM­ PJM-2 PJM-3 PJM-4 PJM-5 1 

No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi 
Sumber Instansi 

Pendanaan Pelaksana 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030­ 2035­ 2040­ 

2034 2039 2044 

Kabupaten 
Karangasem 

c. Pembangunan/peningkatan SWP IL.A Blok ll.A. I APBD Dinas Pekerjaan 
prasarana dan sarana lingkungan dan Blok ILA.2 Provinsi Umumdan 
perumahan SWP Il.B Blok 11.B. I APBD Penataan Ruang, 

Kabupaten Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

1.4 Penyadartahuan masyarakat SWPA APBD Dinas Lingkungan 
terhadap pentingnya konservasi SWPB Kabupaten Hidup Kabupaten 
sumber daya alam dan SWPC Karangasem; 
meningkatkan kesadaran akan Dinas Pendidikan 
pentingnya menjaga lingkungan Kepemudaan Dan 

Olah Raga 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Komunikasi 
Dan Informatika 
Kabupaten 
Karangasem 

2. Rencana Jaringan Transportasi 
2.1 Peningkatan/Pembangunan jalan SWP II.A Blok II.A.2 APBN Kementerian 

kolektor primer-2 (JKP-2) ruas jalan SWP ll.B Blok 11.B. I, APBD Pekerjaan Umum 
Batas Kota Amlapura-Seraya-Culik Blok 11.B.2, dan Blok Provinsi dan Pen.unahan 

I1.B.3 ' Rakyat; 
SWP 11.C Blok II.C.1, Dinas Pekerjaan 
dan Blok 11.C.2 Umum dan 
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Tahapan Pelaksanaan 
PJM­ PJM-2 PJM-3 PJM-4 PJM-5 

1 
No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi 

Sumber Instansi 
Pendanaan Pelaksana 

2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030­ 2035­ 2040­ 
2034 2039 2044 

Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali 

2.2 Peningkatan/ Pembangunan jalan SWP II.A Blok II.A. 1, APBD Dinas Pekerjaan 
kolektor primer-3 (JKP-3) ruas jalan dan Blok 11.A.3 Provinsi Umum dan 
Seraya-Batas Kota Amlapura SWP 11.B Blok 11.B.1, Penataan Ruang, 

Blok II.B.2, dan Blok Perumahan dan 
11.B.3 Kawasan 

Permukiman 
Provinsi Bali 

2.3 Peningkatan/Pembangunan jalan SWP II.A Blok 11.A. l, APBD Dinas Pekerjaan 
lokal primer Blok II.A.2, Blok Kabupaten Umumdan 

IL.A.3, dan Blok Penataan Ruang, 
IL.A.4 Perumahan dan 
SWP 11.B Blok 11.8.1, Kawasan 
Blok 11.B.2, dan Blok Pennukiman 
11.B.3 Kabupaten 
SWP C Blok ll.C. l Karangasem 
dan Blok 11.C.2 

2.4 Peningkatan/Pembangunan jalan SWP IL.A Blok II.A. 1, APBD Dinas Pekerjaan 
lingkungan primer Blok 11.A.2, Blok Kabupaten Umumdan 

11.A.3, dan Blok Penataan Ruang, 
11.A.4 Perumahan dan 
SWP TT.B Blok ll.B. l, Kawasan 
Blok ll.B.2, dan Blok Permukiman 
ll.B.3 Kabupaten 
SWP C Blok 11.C. l Karangasem 
dan Blok II.C.2 

2.5 Penyusunan Perencanaan Teknis SWP IL.A Blok 11.A.2 APBN Kementerian 
dan DED Rencana Pelebaran SWP 11.B Blok 11.B. l, APBD Pekerjaan U mum 
Jaringan Jalan Kolektor Primer-2 Blok I1.B.2, dan Blok Provinsi dan Perumahan 
(JKP-2) 11.8.3 Rakyat; 

SWP II.C Blok II.C.I, Dinas Pekerjaan 
dan Blok U.C.2 Umum dan 
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Tahapan Pelaksanaan 
PJM­ PJM-2 PJM-3 PJM-4 PJM-5 

1 
No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi 

Sumber Instansi 
Pendanaan Pelaksana 

2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030­ 2035­ 2040­ 
2034 2039 2044 

Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukirnan 
Provinsi Bali 

2.6 Penyusunan Perencanaan Teknis SWP IL.A Blok II.A.1, APBD Dinas Pekerjaan 
dan DED Rencana Pelebaran dan Blok ILA.3 Kabupaten Umurn dan 
Jaringan Jalan Kolektor Primer-3 SWP IL.B Blok 11.B. l, Penataan Ruang, 
(KP-3) Blok 11.B.2, dan Blok Perumahan dan 

11.B.3 Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

2.7 Studi Kelayakan (Feasibility Studyy) SWP IL.A Blok ILA.1, APBD Dinas Pekerjaan 
rencana pelebaran jaringan jalan Blok 11.A.2, Blok Provinsi Umum dan 
kolektor primer-2 (KP-2) dan IL.A.3 APBD Penataan Ruang, 
jaringan jalan kolektor primer-3 SWP 11.B Blok 11.B.1, Kabupaten Perumahan dan 
(JKP-3) Blok II.B.2, dan Blok Kawasan 

ll.B.3 Permukiman 
SWP [l.C Blok 11.C. I, Provinsi Bali; 
dan Blok 11.C.2 Dinas Pekerjaan 

Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

2.8 Peningkatan/Pembangunan SWP II.A Blok II.A.1 APBD Dinas Pekerjaan 
Jembatan dan Blok IL.A.2 Provinsi Umum dan 

SWP 11.B Blok 11.B. I APBD Penataan Ruang, 
SWP 11.C Blok !l.C. l Kabupaten Perumahan dan 

Kawasan 
Permukiman 

', Provinsi Bali; 
C S Dinas Pekeriaan 

t 
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2034 2039 2044 

Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

2.9 Pemeliharaan Jembatan SWP II.A Blok 11.A. l APBD Dinas Pekerjaan 
dan Blok 11.A.2 Provinsi Umumdan 
SWP 11.8 Blok 11.B. l, APBD Penataan Ruang, 
dan Blok IL.B.2 Kabupaten Perumahan dan 
SWP 11.C Blok 11.C. l, Kawasan 
dan Blok I.C.2 Permukiman 

Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

2.10 Pembangunan Halte SWP II.A Blok 11.A. l, APBD Dinas Pekerjaan 
Blok II.A.2, dan Blok Kabupaten Umumdan 
IL.A.3 Penataan Ruang, 
SWP 11.B Blok IJ.B. l, Perumahan dan 
dan Blok 11.8.2 Kawasan 
SWP 11.C Blok 11.C. l Permukiman 

Kabupaten 
Karangasem 

2.11 Pemeliharaan Halte SWP II.A Blok II.A. I, APBD Dinas Pekerjaan 
Blok IL.A.2, dan Blok Kabupaten Umumdan 
IL.A.3 Penataan Ruang, 
SWP 11.8 Blok IJ.B. l, Perumahan dan 
dan Blok 11.B.2 Kawasan 
SWP 11.C Blok 11.C. I Permukiman 
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Kabupaten 
Karangasem 

2.12 Pengembangan transportasi umum SWPA APBD Dinas 
(publik) di lingkungan WP SWPB Kabupaten Perhubungan 

SWPC Kabupaten 
Karangasem 

2.13 Sosialisasi kepada masyarakat SWPA APBD Dinas Komunikasi 
terhadap penggunaan transportasi SWPB Kabupaten Dan Informatika 
publik SWPC Kabupaten 

Karangasem; 
Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Karangasem 

3. Rencana Jaringan Energi 
3.1 Pemasangan dan Pemeliharaan SWP II.A Blok II.A. I, APBN, Kementerian 

Saluran Udara Tegangan Menengah Blok 11.A.2, dan Blok BUMN, Energi dan 
(SUTM) 11.A.3 Swasta Sumber Daya 

SWP 11.8 Blok ll.B. I, Mineral; PT. PLN 
Blok Il.8.2, dan Blok (Persero); swasta 
11.B.3 
SWP 11.C Blok ll.C. i, 
dan Blok 11.C.2 

3.2 Pemasangan dan Pemeliharaan SWP IL.A Blok ILA.1, APBN, Kementerian 
Saluran Kabel Tegangan Menengah Blok 11.A.2, Blok BUMN, Energi dan 
(SKTM) Il.A.3, dan Blok Swasta Sumber Daya 

11.A.4 Mineral; PT. PLN 
SWP IL.B Blok n.B. l, (PerseroJ; swasta 
Blok II.B.2, dan Blok 
11.B.3 
SWP 11.C Blok 11.C. l 
dan Blok II.C.2 

2 
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3.3 Pembangunan dan Pemeliharaan SWP IL.A Blok n.A.2 APBN, Kementerian 
Gardu Hubung BUMN, Energi dan 

Swasta Sumber Daya 
Mineral; PT. PLN 
(Perserol swasta 

3.4 Pemasangan dan Pemeliharaan SWP IL.A Blok ll.A.1, APBN, Kementerian 
Gardu Distribusi Blok n.A.2, Blok BUMN, Energi dan 

II.A.3, dan Blok Swasta Sumber Daya 
11.A.4 Mineral; PT. PLN 
SWP 11.B Blok II.B.I, (Persero); swasta 
dan Blok IL.B.2 
SWP 11.C Blok 11.C. l, 
dan Blok 11.C.2 

4. Rencana Jaringan Telekomunikasi 
4.1 Pemasangan Kabel Jaringan Serat SWP II.A Blok II.A. I, APBN. Kementerian 

Optik Blok II.A.2, Blok BUMN, Komunikasi dan 
IL.A.3, dan Blok Swasta Informatika; 
IL.A.4 PT. Telkom 
SWP 11.8 Blok 11.B.1, (Persero); swasta 
Blok 11.B.2, dan Blok 
11.B.3 
SWP 11.C Blok 11.C.1 
dan Blok 11.C.2 

4.2 Pembangunan dan Pemeliharaan SWP IL.A Blok 11.A.2, APBN. Kementerian 
Menara Base Transceiver Station dan Blok 11.A.3 BUMN, Komunikasi dan 
(BTS) SWP 11.B Blok 11.B.l, Swasta Informatika; 

dan Blok 11.8.3 PT. Telkomsel; 
SWP IL.C Blok I1.C.2 Swasta (Provider) 

5. Rencana Jaringan Sumber Daya 
Air 

+ 
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No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi 
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5.1 Pembangunan jaringan irigasi SWP II.A Blok IL.A.1, APBN Kementerian 
primer Blok II.A.2, dan Blok APBD Pekerjaan Umum 

ll.A.3 Provinsi dan Perumahan 
SWP ll.B Blok !J.B. I Rakyat; 
dan Blok ll.B.2 Dinas Pekerjaan 
SWP 11.C Blok 11.C. l Umumdan 
dan Blok ll.C.2 Penataan Ruang, 

Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali 

5.2 Pembangunan jaringan irigasi SWP II.A Blok IL.A.2 APBD Dinas Pekerjaan 
sekunder Ka bu paten Umumdan 

Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

5.3 Pem bangunan bangunan sumber SWP IL.A Blok 11.A.2, APBN Kementerian 
daya air (bendungan) Blok ll.A.3, APBD Pekerjaan Umum 

SWP IL.B Blok ll.B. I Provinsi dan Perumahan 
APBD Rakyat; 
Kabupaten Dinas Pekerjaan 

Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
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Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

6. Rencana Jaringan Air Minum 

6.1 Pembangunan Bangunan Pengambil SWP II.A Blok 11.A.4 APBN Kementerian 
Air Baku SWP 11.B blok 11.B.2 APBD Pekerjaan Umum 

SWP 11.C Blok 11.C.2 Provinsi dan Perumahan 
APBD Rakyat; 
Kabupaten Dinas Pekerjaan 

Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

6.2 Pembangunan instalasi produksi SWP IL.A Blok 11.A.2, . APBD Dinas Pekerjaan 
dan Blok IL.A.4 Provinsi Umumdan 
SWP 11.C Blok 11.C.2 APBD Penataan Ruang, 

[e Kabupaten Perumahan dan 
Swasta/BUM Kawasan 
D Permukiman 

Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
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Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; PT. 
PDAM · swasta 

6.3 Pemasangan Pipa Jaringan SWP II.A Blok 11.A.4 APBD Dinas Pekerjaan 
Transmisi Air Minum SWP IL.B Blok IL.B.I, Provinsi Umwndan 

dan Blok IL.B.2 APBD Penataan Ruang, 
SWP IL.C Blok II.C.2 Kabupaten Perumahan dan 

Swasta/BUM Kawasan 
D Permukiman 

Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; PT. 
PDAM swasta 

64 Pemasangan Pipa Jaringan SWP II.A Blok IL.A.I, APBD Dinas Pekerjaan 
Distribusi Pembagi Blok 11.A.2, Blok Kabupaten Umum dan 

II.A.3, dan Blok Swasta/BUM Penataan Ruang, 
IL.A.4 D Perumahan dan 
SWP IL.B Blok 11.B.l, Kawasan 
Blok II.B.2, dan Blok Permukiman 
11.B.3 Ka bu paten 
SWP 11.C Blok !J.C. I, Karangasem; PT. 
dan Blok 11.C.2 PDAM; swasta 

6.5 Program Pengembangan sumber air SWPA APBD Dinas Pekerjaan 
alternatif melalui Teknik SWP B Kabupaten, Umum dan 
Pemanenan Air Hujan (PAH)/ Rain SWPC Swasta/CSR, Penataan Ruang, 
Water Harvesting (RWH) Swadaya Perumahan dan 

Kawasan 
Permukiman 
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Kabupaten 
Karangasem; 
Swasta; 
Masvarakat 

7. Rencana Pengelolaan Air Limbah 
dan Pengelolaan Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun 

7.1 Pembangunan Instalasi Pengelolaan SWP II.A Blok II.A. I, APBD Dinas Pekerjaan 
Air Lim bah (IPAL) skala kawasan dan Blok II.A.2 Kabupaten Umum dan 
terten tu/permukiman Penataan Ruang, 

Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem 

8. Rencana Jaringan Persampahan 
8.1 Pembangunan dan Pemeliharaan SWP ILA Blok IL.A.1, APBD Dinas Lingkungan 

Tempat Pengelolaan Sampah 3R dan Blok 11.A.2 Kabupaten Hidup Kabupaten 
(TPS3R) SWP IL.B Blok 11.8.1, Karangasem; 

dan Blok 11.B.2 . Dinas Pekerjaan 
SWP 11.C Blok IJ.C.2 Umumdan 

• Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

8.2 Pembangunan Tempat SWP II.A Blok IJ.A. l, APBD Dinas Lingkungan 
Penampungan Sementara (TPS) Blok 11.A.2, dan Blok 

' 
Kabupaten Hidup Kabupaten 

II.A.3 Karangasem 
SWP IL.B Blok II.B.I, 
dan Blok 11.B.2 

t 
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SWP !LC Blok 11.C. I, 
dan Blok II.C.2 

9. Rencana Jaringan Drainase 
9.1 Peningkatan/Pembangunan SWP II.A Blok II.A.\, APBN Kementerian 

Jaringan Drainase Primer Blok II.A.2, dan Blok APBD Pekerjaan Umum 
II.A.3 Provinsi dan Perumahan 
SWP IL.B Blok 11.B.1, Rakyat; 
Blok I1LB.2, dan Blok Dinas Pekerjaan 
!I.B.3 Umum dan 
SWP 11.C Blok II.C.I Penataan Ruang, 
dan Blok 11.C.2 Perumahan dan 

Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali 

9.2 Pembangunan Jaringan Drainase SWP IL.A Blok II.A.I, APBD Dinas Pekerjaan 
Sekunder Blok II.A.2, Blok Kabupaten Umumdan 

IL.A.3, dan Blok Penataan Ruang, 
11.A.4 Perumahan dan 
SWP IL.B Blok 11.B.1, Kawasan 
Blok II.B.2, Blok Permukiman 
11.8.3 Kabupaten 
SWP IL.C Blok Tl.C.1 Karangasem 
dan Blok II.C.2 

9.3 Pembangunan Jaringan Drainase SWP IL.A Blok 11.A. l, APBD Dinas Pekerjaan 
Tersier Blok II.A.2, Blok Ka bu paten Umum dan 

IL.A.3, dan Blok Penataan Ruang, 
Il.A.4 Perumahan dan 
SWP 11.B Blok II.B. l, Kawasan 
Blok 11.B.2, dan Blok Permukiman 
11.B.3 Kabupaten 
SWP 11.C Blok 11.C. l Karangasern 
dan Blok II.C.2 

t 
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10. Jaringan Prasarana Lainnya 
10.l Penyediaan jalur evakuasi bencana SWP IL.A Blok IL.A.1, APBN Badan Nasional 

Blok II.A.2, dan Blok APBD Penanggulangan 
11.A.3 Provinsi Bencana; Badan 
SWP 11.B Blok 11.B.l, APBD Penanggulangan 
Blok 11.B.2, dan Blok Kabupaten Bencana Daerah 
11.B.3 Provinsi Bali; 
SWP 11.C Blok II.C.2 Badan 

Penanggulangan 
Bencana Daerah 
Kabupaten 
karangasem 

10.2 Penataan dan Penyediaan Tempat SWP II.A Blok 11.A.2 APBN Badan Nasional 
Evakuasi Akhir (TEA) SWP IL.B Blok 11.B.2 APBD Penanggulangan 

Provinsi Bencana; Badan 
APBD Penanggulangan 
Kabupaten Bencana Daerah 

Provinsi Bali; 
Badan 
Penanggulangan 
Bencana Daerah 
Kabupaten 
karangasem 

10.3 Pengadaan dan Pcmasangan Rambu SWP II.A Blok II.A.2 APBN Badan Nasional 
Rawan Bencana [Tsunami dan SWP 11.B Blok 11.B.2 APBD Penanggulangan 
Gerakan Tanah) Provinsi Bencana;Badan 

APBD Penanggulangan 
Ka bu paten Bencana Daerah 

Provinsi Bali; 
Badan 
Penanggulangan 
Bencana Daerah 
Kabupaten 
karangasem 
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10.4 Peningkatan kapasitas ketahanan SWP A APBD Badan 
daerah terhadap adaptasi dan SWPB Kabupateo Penanggulangan 
mitigasi terkait perubahan iklim SWPC Bencana Daerah 

Kabupaten 
karangasem 

10.5 Penyusunan Master Plan Penataan SWP II.A Blok II.A. I, APBD Dinas Pekerjaan 
Jalur Sepeda dan Jaringan Pejalan Blok I.A.2, dan Blok Kabupaten Umum dan 
Kaki 11.A.3 Penataan Ruang, 

SWP IL.B Blok II.B.I, Perumahan dan 
Blok II.B.2, dan Blok Kawasan 
IL.B.3 Permukiman 

Kabupaten 
Karangasem 

10.6 Pembangunan Jalur Sepeda SWP II.A Blok II.A. I, APBD Dinas Pekerjaan 
Blok 11.A.2, dan Blok Kabupaten Umum dan 
11.A.3 Penataan Ruang, 
SWP 11.B Blok n.B.I, Perumahan dan 
Blok 11.B.2, dan Blok Kawasan 
11.B.3 Permuk.iman 

Kabupaten 
Karangasem 

10.7 Pembangunan Jaringan Pejalan Kaki SWP IL.A Blok 11.A.2 APBD Dinas Pekerjaan 
SWP 11.B Blok 11.B. I, Ka.bu paten Umumdan 
Blok 11.B.2, dan Penataan Ruang, 
Blok 11.B.3 Perumahan dan 

Kawasan 
Permuki.man 
Kabupaten 
Karangasem 

B. Perwujudan Rencana Pola Ruans 
B.1 Perwujudan Rencana Zona 

Lindung 
1. Zona Badan Air 

1.1 Pemeliharaan badan air SWP II.A Blok 11.A. l, APBN Kementerian 
Blok 11.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 
IL.A.3. Blok 11.A.4 Provinsi 
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SWP 11.B Blok 11.B. I APBD dan Perumahan 
dan Blok 11.B.2 Kabupaten Rakyat; 
SWP IL.C Blok n.c.1 Dinas Pekerjaan 
dan Blok ll.C.2 Umumdan 

Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekcrjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

1.2 Pengendalian kegiatan di sekitar SWP ILA Blok II.A.I, APBN Kementerian 
badan air Blok IL.A.2, Blok APBD Pckerjaan Umum 

IL.A.3, Blok U.A.4 Provinsi dan Perumahan 
SWP IL.B Blok II.B.I APBD Rakyat; 
dan Blok 11.B.2 Kabupaten Dinas Pekerjaan 
SWP ll.C Blok 11.C. I Umumdan 
dan Blok II.C.2 Penataan Ruang, 

Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 
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2. Zona Hutan Lindung 
2.1 Pelestarian kawasan hutan lindung SWP II.A Blok Il.A.4 APBN Kementerian 

SWP Il.B Blok ll.B.3 Lingkungan Hidup 
SWP 11.C Blok IL.C.2 Dan Kehutanan 

2.2 Pemeliharaan kawasan hutan SWP II.A Blok ll.A.4 APBN Kementerian 
lindung SWP II.B Blok ll.B.3 Lingkungan Hidup 

SWP II.C Blok ll.C.2 Dan Kehutanan 

3. Zona Perlindungan Setempat 
3.1 Penetapan batas sempadan (sungai SWP II.A Blok II.A. I, APBN Kementerian 

dan Pantai) Blok II.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 
IL.A.3, dan Blok Provinsi dan Perumahan 
11.A.4 APBD Rakyat; 
SWP Il.B Blok II.B.l, Ka bu paten Kementerian 
Blok II.B.2, dan Blok Kclautan dan 
ll.B.3 Perikanan; 
SWP Il.C Blok ll.C.l, Dinas Pekerjaan 
dan Blok ll.C.2 Umum dan 

Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupatcn 
Karangasem 

3.2 Pelestarian kawasan sempadan SWP II.A Blok IL.A.1, APBN Kementerian 
(sungai dan panta.i) Blok 11.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 

IL.A.3, dan Blok Provinsi dan Perumahan 
l!.A.4 Ralat: 

t 
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SWP 11.B Blok 11.B.J, APBD Kementerian 
Blok IJ.B.2, dan Blok Kabupaten Kelautan dan 
11.B.3 Perikanan; 
SWP 11.C Blok 11.C. l, Dinas Pekerjaan 
dan Blok IL.C. 2 Umum dan 

Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

3.3 Perlindungan area sekitar pantai SWP II.A Blok 11.A. l, APBN Kementerian 
yang disucikan dari kegiatan yang Blok IJ.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 
dapat menurunkan kesucian 11.A.3, Blok 11.A.4 Provinsi dan Perumahan 

SWP IL.B Blok II.B.1 APBD Rakyat; 
dan Blok ll.B.2 Kabupaten Kementerian 
SWP 11.C Blok 11.C. I Kelautan dan 
dan Blok 11.C.2 Perikanan; 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perurnahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
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Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
K.a.rangasem; 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Kehutanan 
dan Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Bali 

3.4 Penyusunan perencanaan dan SWP II.A Blok II.A. I, APBN Kementerian 
penataan sempadan pantai untuk Blok 11.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 
harmonisasi pemanfaatan ruang, 11.A.3, Blok 11.A.4 Provinsi dan Perumahan 
meningkatkan fungsi dan citra SWP 11.B Blok 11.B. l APBD Rakyat; 
Kawasan dan Blok 11.B.2 Kabupaten Kementerian 

SWP 11.C Blok 11.C. l Kelautan dan 
dan Blok II.C.2 Perikanan; 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 

I Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem; 
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Dinas Kehutanan 
dan Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Bali 

3.5 Perlindungan area sekitar sungai/ SWP II.A Blok II.A.!, APBN Kementerian 
campuhan yang disucikan dari Blok 11.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 
kegiatan Il.A.3, Blok 11.A.4 Provinsi dan Perumahan 
yang dapat menurunkan kesucian SWP 11.B Blok 11.B. l APBD Rakyat; 

dan Blok IL.B.2 Kabupaten Kementerian 
SWP 11.C Blok 11.C. l Kelautan dan 
dan Blok 11.C.2 Perikanan; 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perurnahan clan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Kehutanan 
dan Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Bali 

3.6 Penyusunan perencanaan dan SWP II.A Blok Tl.A. 1, APBN Kementerian 
penataan sempadan sungai untuk Blok II.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 

IL.A.3 Blok ILA.4 Provinsi dan Perumahan 

t 
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harmonisasi pemanfaatan ruang, SWP IL.B Blok 11.B.l APBD Rakyat; 
meningkatkan fungsi dan citra dan Blok 11.B.2 Kabupaten Kementerian 
K.awasan SWP IL.C Blok 11.C. ! Kelautan dan 

dan Blok 11.C.2 Perikanan; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Kehutanan 
dan Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Bali 

3.7 Perlindungan area sekitar bangunan SWP II.A Blok II.A, 1, APBN Kementerian 
pura yang disucikan dari kegiatan Blok II.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 
yang dapat menurunkan kesucian II.A.3, Blok IL.A.4 Provinsi dan Perumahan 

SWP IL.B Blok n.B.l, APBD Rakyat; 
Blok □.B.2, dan Blok Kabupaten Kementerian 
11.B.3 Kelau tan dan 
SWP IL.C Blok 11.C. l Perikanan; 

Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 

± 
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Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Provinsi Bali; 
Din.as Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Kehutanan 
dan Lingkungan 
Hidup Provinsi 
Bali; 
Dinas 
Kebudayaan dan 
Pariwisata 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas 
Kebudayaan 
Provinsi Bali 

3. Zona Ruang Terbuka Hiiau 
3.1 Perencanaan penyediaan dan SWPl!.A APBD Dinas Pekerjaan 

penataan RTH untuk penghijauan SWP!l.B Kabupaten Umum dan 
kota serta pemenuhan RTH Pu blik SWP Il.C Penataan Ruang, 

Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 

t 



3.2 

3.3 

3.4 

3.5 

3.6 

Pembangunan dan Penyediaan RTH 
pada zona Perumahan 

Penataan dan Pengembangan 
Taman Kecamatan 

Sosialisasi Pemenuhan RTH melalui 
penerapan Objek Ruang Berfungsi 
RTH pada Bangunan 

Peningkatan kerapatan vegetasi 
pada ruang terbuka hijau 

Penataan dan pemeliharaan 
pemakaman 

SWPII.A 
SWPII.B 
SWPII.C 

SWP JI.A Blok II.A.2 

SWPJI.A 
SWP JI.B 
SWPJI.C 

SWP JI.A Blok 11.A.2 

SWP II.A Blok 11.A.2 
dan Blok JJ.A.4; dan 
SWP 11.B Blok I1.B.2 

- 39­ 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

APBD 
Kabupaten 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karan asem 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karan asem 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karan asem 
Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem­ 
Dinas Linglrungan 
Hidup Kabupaten 
Karangasem; 
Kantor 

i 
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1.1 Perwujudan dan pengendalian SWP II.A Blok IL.A.1, APBN Kementerian 
kegiatan di sekitar badan jalan Blok II.A.2, Blok APBD Pekerjaan Umum 

II.A.3, Blok IL.A.4 Provinsi dan Perumahan 
SWP 11.B Blok 11.B. l, APBD Rakyat; 
Blok II.B.2, dan Blok Kabupaten Dinas Pekerjaan 
11.B.3 Umumdan 
SWP IL.C Blok II.C.I, Penataan Ruang, 
dan Blok 11.C.2 Perumahan dan 

Kawasan 
Pcrmukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem 

2. Zona Perkebunan Rakvat 

2.1 Pengembangan kawasan SWP IL.A Blok IL.A.2, APBD Dinas Pertanian, 
perkebunan rakyat melalui Blok II.A.3, dan Blok Kabupaten Pangan dan 
komoditas produktif dan unggulan 11.A.4 Perikanan 

SWP 11.B Blok U.B. l, Kabupaten 
Blok II.B.2, dan Blok Karangasem 
11.B.3 
SWP IL.C Blok □.C.2 

2.2 Pelestarian sumber daya alam SWP II.A Blok IL.A.2, APBD Dinas Pertanian, 
perkebunan rakyat berupa Blok II.A.3, dan Blok Kabupaten Pangan dan 
peningkatan kualitas dan kuantitas IL.A.4 Peri.kanan 
infrastruktur penunjang SWP 11.B Blok 11.B.l, Kabupaten 
perkebunan Blok II.B.2, dan Blok Karangasem 

11.B.3 
SWP 11.C Blok II.C.2 
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2.3 Peningkatan kualitas dan SWP II.A Blok 11.A.2, APBD Dinas Pertanian, 
kesejahteraan SDM perkebunan Blok II.A.3, dan Blok Kabupaten Pangan dan 
melalui program stimulus 11.A.4 Perikanan 

SWP 11.B Blok IL.B.I, Kabupaten 
Blok II.B.2, dan Blok Karangasem 
II.B.3 
SWP 11.C Blok IJ.C.2 

3. Zona Pertanian 
3.1 Pengembangan kawasan pertanian SWP II.A Blok II.A. I, APBD Dinas Pertanian, 

tanaman pangan Blok □.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan 
IL.A.3, Blok 11.A.4 APB Desa Perikanan 
SWP IL.B Blok II.B.1 Kabupaten 

Karangasem 
3.2 Kajian penetapan delineasi kawasan SWP 11.A Blok II.A.I, APBD Dinas Pertanian, 

sawah sebagai lahan pertanian Blok 11.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan 
pangan berkelanjutan (LP2B) IL.A.3, Blok 11.A.4 Perikanan 

SWP 11.B Blok 11.B. l Kabupaten 
Karangasem 

3.3 Perlindungan dan pelestarian lahan SWP II.A Blok IJ.A.l, APBD Dinas Pertanian, 
pertanian pangan berkelanjutan Blok IL.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan 
(LP2B) dengan memanfaatkan 11.A.3, Blok IL.A.4 Perikanan 
sebagai SWP 11.B Blok 11.B. I Kabupaten 

Karangasem 
3.4 Penyusunan kebijakan pemberian SWP II.A Blok II.A.!, APBD Dinas Pertanian, 

insentif dan disinsentif pertanian Blok IL.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan 
LP2B IL.A.3, Blok ll.A.4 Perikanan 

SWP IL.B Blok II1.B.1 Kabupaten 
Karangasem 

3.5 Pengembangan dan penataan LP2B SWP II.A Blok 11.A. l, APBD Dinas Pertanian, 
melalui program sawah ecowisata Blok II.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan 
(eco agricultural tourism) untuk IL.A.3, Blok IL.A.4 Perikanan 
meningk.atkan nilai ekonomi SWP IL.B Blok 11.B. I Kabupaten 
kawasan serta meningkatkan add Karangasem; 
value kawasan sekitarnva Dinas 
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Kebudayaan dan 
Pariwisata 
Kabupaten 
Karangasem 

3.6 Pengembangan kawasan pertanian SWP ILA Blok II.A. I, APBD Dinas Pertanian, 
hortikultura Blok IL.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan 

IL.A.3, Blok II.A.4 APB Desa Perikanan 
SWP 11.B Blok II.B.I, Kabupaten 
Blok II.B.2, dan Blok Karangasem; 
11.B.3 Kantor Oesa 
SWP 11.C Blok JI.C. I, 
dan Blok 11.C.2 

3.7 Pelestarian sumber daya alam SWP II.A Blok fl.A. 1, APBD Dinas Pertanian, 
pertanian beru pa peningkatan Blok IL.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan 
kualitas dan kuantitas infrastruktur IL.A.3, Blok IL.A.4 Perikanan 
penunjang pertanian SWP ll.B Blok 11.B. l, Kabupaten 

Blok 11.B.2, dan Blok Karangasern 
11.B.3 
SWP ll.C Blok II.C.1, 
dan Blok IL.C.2 

3.8 Peningkatan kualitas dan SWP ILA Blok 11.A.1, APBD Dinas Pertanian, 
kesejahteraan SDM pertan.ian Blok II.A.2, Blok Kabupaten Pangan dan 
melalui program stimuJus IL.A.3, Blok II.A.4 Perikanan 
permodalan SWP 11.B Blok 11.B. l, Kabupaten 

Blok I1.B.2, dan Blok K.arangasem 
I1.B.3 
SWP 11.C Blok II.C.1, 
dan Blok 11.C.2 

4. Zona Perikanan 
4.1 Pelestarian sumber daya alam SWP II.A Blok IL.A.2 APBN Kementerian 

perikanan tangkap beru pa SWP IL.B Blok Jl.B.2 APBD Kelautan dan 
peningkatan kualitas dan kuantitas SWP IL.C Blok 11.C. l Provinsi Perikanan; Dinas 

2 
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infrastruktur penunjang perikanan APBD Kelautan dan 
tangkap Kabupaten Perikanan 

Provinsi Bali; 
Dinas Pertanian, 
Pangan dan 
Perikanan 
Kabupaten 
Karangasem 

4.2 Peningkatan kualitas dan SWP II.A Blok II.A.2 APBN Kementerian 
kesejahteraan SOM perikanan SWP 11.B Blok II.B.2 APBD Kelautan dan 
melalui program stimulus SWP 11.C Blok 11.C. l Provinsi Perikanan; Dinas 
permodalan APBD Kelautan dan 

Kabupaten Perikanan 
Provinsi Bali; 
Dinas Pertanian, 
Pangan dan 
Perikanan 
Kabupaten 
Karangasem 

4.3 Pembangunan Sentra Perikanan SWP II.A Blok IL.A.2 APBN Kementerian 
Tangkap (TPI) SWP 11.B Blok 11.B.2 APBD Kelau tan dan 

SWP 11.C Blok 11.C.I Provinsi Perikanan; Dinas 
APBD Kelau tan dan 
Kabupaten Perikanan 

Provinsi Bali; 
Dinas Pertanian, 
Pangan dan 
Perikanan 
Kabupaten 
Karangasem 

5. Zona Pariwisata 
5.1 Penataan dan pengembangan SWP ILA Blok 11.A.2 APBD Dinas Pariwisata 

kawasan wisata alam dan budaya SWP 11.B Blok 11.B. l, Provinsi Provinsi Bali; 
(Taman Ujung, Pantai Yeh Kali, dan Blok 11.B.2, dan Blok APBD Dinas 
Wisata Alam Seraya Timur) 11.B.3 Kabupaten Kebudayaan dan 

' Pariwisata 

t 
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SWP IL.C Blok 11.C. I, Kabupaten 
dan Blok 11.C.2 Karangasem 

5.2 Penyediaan prasarana dan sarana SWP II.A Blok II.A.2 APBD Dinas Pariwisata 
penunjang kegiatan pariwisata dan SWP 11.B Blok II.B.I, Provinsi Provinsi Bali; 
DTW Blok II.B.2, dan Blok APBD Dinas 

11.B.3 Kabupaten Kebudayaan dan 
SWP 11.C Blok II.C.1, Pariwisata 
dan Blok 11.C.2 Kabupaten 

Karangasem 
5.3 Sosialisasi dan penerapan kegiatan SWP II.A Blok 11.A.2 APBD Dinas 

pariwisata dan akomodasi SWP IL.B Blok I1.B.I, Kabupaten Ke budayaan dan 
pariwisata yang ramah lingkungan Blok II.B.2, dan Blok Pariwisata 

11.B.3 Kabupaten 
SWP 11.C Blok 11.C. l, Karangasem 
dan Blok 11.C.2 

5.4 Melaksanakan strategi pemasaran SWP ILA Blok 11.A.2 APBD Dinas 
terhadap daya tarik dan objek SWP 11.B Blok II.B.I, Kabupaten Kebudayaan dan 
wisata secara optimal Blok □.B.2, dan Blok Pariwisata 

IL.B.3 Kabupaten 
SWP IL.C Blok 11.C.l, Karangasem 
dan Blok 11.C.2 

5.4 Pengembangan Kelompok Sadar SWP II.A Blok 11.A.2 APBD Dinas 
Wisata (Pokdarwis) SWP 11.B Blok II.B.I, Kabupaten Kebudayaan dan 

Blok IL.B.2, dan Blok Pariwisata 
I1.B.3 Kabupaten 
SWP 11.C Blok II.C.1, Karangasem 
dan Blok 11.C.2 

5.5 Peng em bang an dan Pemanfaatan SWP IL.A Blok 11.A.2 APBD Dinas 
Lahan Pertanian Pangan SWP 11.B Blok 11.B. l, K.abupaten Kebudayaan dan 
Berkelanjutan (LP2B) sebagai Daya Blok II.B.2, dan Blok Pariwisata 
Tarik Wisata (DTW) 11.B.3 Kabupaten 

SWP IL.C Blok I.C.1, Karangasem; 
dan Blok 11.C.2 Dinas Pertanian, 

Pangan dan 
Perikanan 
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Kabupaten 
Karangasem 

6. Zona Perumahan 
6.1 Penataan clan pengembangan SWP II.A Blok n.A. l, APBD Dinas Pekerjaan 

perumahan kepadatan sedang yang Blok n .A.2, dan Blok Kabupaten Umum dan 
sesuai dengan ketentuan kegiatan 11.A.3 Penataan Ruang, 
dan penggunaan lahan SWP 11.B Blok II.B.I, Perumahan dan 

Blok n.B.2, dan Blok Kawasan 
11.B.3 Permukiman 
SWP 11.C Blok 11.C. l Kabupaten 

Karangasem 
6.2 Penataan dan pengembangan SWP II.A Blok II.A.!, APBD Dinas Pekerjaan 

perumahan kepadatan rendah yang Blok 11.A.2, Blok Kabupaten Umum dan 
sesuai dengan ketentuan kegiatan 11.A.3, dan Blok Penataan Ruang, 
dan penggunaan lahan 11.A.4 Perumahan dan 

SWP 11.B Blok II.B. l, Kawasan 
Blok II.B.2, dan Blok Permukiman 
11.B.3 Kabupaten 
SWP 11.C Blok 11.C. l Karangasem 
dan Blok IL.C.2 

6.3 Pengembangan dan pemerataan SWP ILA Blok II.A.!, APBD Dinas Pekerjaan 
pelayanan sarana dan prasarana di Blok 11.A.2, Blok Kabupaten Umumdan 
lingkungan perumahan kepadatan IL.A.3, dan Blok Penataan Ruang, 
sedang dan rendah II.A.4 Perumahan dan 

SWP II.B Blok ll.8.1, Kawasan 
Blok 11.B.2, dan Blok Permukiman 
II.B.3 Kabupaten 
SWP Il.C Blok II.C.l Karangasem 
dan Blok IL.C.2 

6.4 Penerapan aturan intensitas SWP ILA Blok 11.A.l, APBD Dinas Pekerjaan 
pemanfaatan ruang tiap blok Blok II.A.2, Blok Kabupaten Umum dan 
perumahan kepadatan sedang dan 11.A.3, dan Blok Penataan Ruang, 
renda Il.A.4 Perumahan dan 

SWP IL.B Blok ll.B. I, Kawasan 
Blok ll.B.2, dan Blok Permukiman 
II.B.3 
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SWP IL.C Blok II.C.1 Kabupaten 
dan Blok II.C.2 Karangasem 

6.5 Penerapan aturan tata bangunan SWP II.A Blok II.A.!, APBD Dinas Pekerjaan 
tiap blok perumahan kepadatan Blok fl.A.2, Blok Kabupaten Umumdan 
sedang dan rendah IL.A.3, dan Blok Penataan Ruang, 

IL.A.4 Perumahan dan 
SWP 11.8 Blok 11.8.1, Kawasan 
Blok II.B.2, dan Blok Permukiman 
11.8.3 Kabupaten 
SWP IL.C Blok II.C.1 Karangasem 
dan Blok IL.C.2 

. 

7. Zona Sarana Pelavanan Umum 
7.1 Peningkatan/Pembangunan SPU SWP II.A Blok lf.A.4 APBD Dinas Pekerjaan 

Skala Kota SWP IL.B Blok II.B.2 Provinsi Umum dan 
SWP IL.C Blok II.C.1 APBD Penataan Ruang, 

Kabupaten Perumahan dan 
APB Desa Kawasan 

. Swasta Permukiman 
Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Pendidikan 
Kepemudaan dan 
Olahraga 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas 
Kebudavaan dan 

t 
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Pariwisata 
Ka bu paten 
Karangasem; 
Kantor Desa; 
Swasta 

7.2 Peningkatan/Pembangunan SPU SWP !!.A Blok IL.A.3 APBD Dinas Pekerjaan 
Skala Kecamatan SWP 11.B Blok I1.B.2 Provinsi Umum dan 

SWP 11.C Blok II.C.2 APBD Penataan Ruang, 
Ka bu paten Perumahan dan 
APB Desa Kawasan 
Swasta Pennukiman 

Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umumdan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Pendidikan 
Kepemudaan dan 
Olahraga 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas 
Kebudayaan dan 
Pariwisata 
Kabupaten 
Karangasem; 
Kantor Desa; 
Swasta 

7.3 Pen ingkatan/ Pembangunan SPU SWP II.A Blok II.A. I, APBD Dinas Pekerjaan 
Skala Kelurahan Blok IL.A.2, Blok Provinsi Umurn dan 

Penataan Ruan 

t 
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IL.A.3, dan Blok APBD Perumahan dan 
11.A.4 Kabupaten Kawasan 
SWP 11.B Blok ll.B. l, APB Desa Pennukiman 
Blok II.B.2 dan Blok Swasta Provinsi Bali; 
11.B.3 Dinas Pekerjaan 
SWP 11.C Blok 11.C. l Umum dan 
dan Blok 11.C.2 Penataan Ruang, 

Perumahan dan 
Kawasan 
Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Pendidikan 
Kepemudaan dan 
Olahraga 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas 
Kebudayaan dan 
Pariwisata 
Kabupaten 
Karangasem; 
Kantor Desa; 
Swasta 

7.4 Peningkatan/Pembangunan SPU SWP 11.A Blok IL.A.1, APBD Dinas Pekerjaan 
Skala RW dan Blok 11.A.3 Provinsi Umum dan 

SWP 11.B Blok 11.B.1 APBD Penataan Ruang, 
Kabupaten Perumahan dan 
APB Desa Kawasan 
Swasta Permukiman 

Provinsi Bali; 
Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang, 
Perumahan dan 
Kawasan 

t 
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Permukiman 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas Pendidikan 
Kepemudaan dan 
Olahraga 
Kabupaten 
Karangasem; 
Dinas 
Kebudayaan dan 
Pariwisata 
Kabupaten 
Karangasem; 
Kantor Desa; 
Swasta 

8. Zona Perdagangan dan Jasa 
8.1 Penataan dan pengaturan Sub-zona SWP 11.B Blok 11.B. l ' APBD Dinas Koperasi 

perdagangan dan jasa skala WP dan Blok 11.B.2 Kabupaten Usaha Kecil Dan 
Swasta Menengah, 
Swadaya Perindustrian Dan 

Perdagangan 
Kabupaten 
Karangasem; PD. 
Pasar 
Masyarakat 

8.2 Penataan dan pengaturan Sub-zona SWP II.A Blok IL.A.I, APBD Dinas Koperasi 
perdagangan dan jasa skala SWP Blok II.A.2, dan Blok Kabupaten U saha Kecil Dan 

11.A.3 Swasta Menengah, 
SWP IL.B Blok 11.B.1, Swadaya Perindustrian Dan 
Blok II.B.2, dan Blok Perdagangan 
IL.B.3 Kabupaten 
SWP 11.C Blok U.C. l Karangasem; PD. 
dan Blok 11.C.2 Pasar 

Masvarakat 

1 
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Tahapan Pelaksanaan 
PJM­ PJM-2 PJM-3 PJM-4 PJM-5 1 

No. Program Pemanfaatan Ruang Lokasi Sumber Instansi 
Pendanaan Pelaksana 

2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030- 2035­ 2040- 
2034 2039 2044 

8.3 Pengendalian dan pemantapan zona SWP IL.A Blok IL.A.1, APBD Dinas Koperasi 
perdagangan dan jasa Blok ll.A.2, Blok Kabupaten U saha Kecil Dan 

IL.A.3, dan Blok Menengah, 
ll.A.4 Perindustrian Dan 
SWP 11.B Blok II.B.I, Perdagangan 
Blok 11.B.2, dan Blok Kabupaten 
11.B.3 Karangasem; 
SWP IL.C Blok 11.C. I Satuan Polisi 
dan Blok 11.C.2 Pamong Praja 

9. Zona perkantoran 
9.1 Pcnataan dan pemeliharaan SWP II.A Blok II.A.!, APBD 

perkantoran Blok II.A.2, dan Blok Kabupaten Dinas Pekerjaan 
ll.A.3 Umum Dan 
SWP 11.B Blok ll.B. I Penataan Ruang, 
dan Blok 11.B.2 Perumahan Dan 
SWP 11.C Blok 11.C. l Kawasan 

Permukiman 
Kabupaten 
karangasem; 
Dinas 
Pemberdayaan 
Masyarakat Dan 
Desa Kabupaten 
karangasem 

( BUPATI KARANGASEM,a 

1 I GEDE DANA 

t 



LAMPIRAN XVI 
PERATURAN BUPATI KARANGASEM 
NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
RENCANA DETAIL TATA RUANG 
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 
TAHUN 2024-2044 

KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 

t 
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Zona I Sub Zona KDB Max (%1 I KLB KDH Min (%) l Luas Kavelins Min (m? 
Zona Lindung 
Badan Air Badan Air - - - - 
Hutan Lindung Hutan Lindung - - - - 
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat 20 0.20 70 - 

Ruang Terbuka Hijau Taman Kecamatan 20 0.20 70 - 
Pemakaman 20 0.20 70 - 

Zona Budi Daya 
Badan Jalan Badan Jalan - - - - 
Perkebunan Rakvat Perkebunan Rakvat 40 0 80 55 - 
Pertanian 

Pertanian Tanaman Pangan 20 0 40 75 - 
Hortikultura 40 0,80 55 - 

Perikanan Perikanan Tangkap 30 0 30 65 - 
Pariwisata Pariwisata 50 2.00 40 - 
Perumahan Perumahan Kepadatan Rendah 60 240 30 60 

Perumahan Kepadatan Sedang 70 2.80 20 60 
SPU Skala Kota 60 2 40 30 - 

Sarana Pelayanan Umum 
SPU Skala Kecamatan 60 240 30 - 
SPU Skala Kelurahan 60 240 30 - 
SPU Skala RW 60 2 40 30 - 

Perdagangan dan Jasa 
Perdagangan dan Jasa Skala WP 60 2 40 30 - 
Perdaangan dan Jasa Skala SWP 70 2.80 20 - 

Perkantoran Perkantoran 60 240 30 - 

BUPATI KARANGASEM, Gd¢)y 
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Ketinggian Jumlah Garis Sempadan Bangunan Jarak Bebas Bangunan Minimal 
Bangunan Minimum 

Zona sub Zona Maksimur Lantai Jarak Bebas Bangunan Jarak Bebas Bangunan 
(ml Masimum Rumija <8m Rumija >8m Samping Belalang 

Zona Lindung 
Badan Air Badan Air . - - . . I - 
Hutan Lindung Hutan Lindun . . - - . I . 

Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat 4 l h Rumiia h Rumiia + 1 

Ruang Terbuka Hijau Taman Kecamatan 4 1 % Rumiia V Rumiia + I % GSB 
Pemakaman 4 1 % Rumiia % Rumiia + 1 

Zona Budi Dava 
BadanJalan Badan Jalan . . - - - 
Perkebunan Rakvat Perkebunan Rakvat 8 2 Rumiia h Rumiia + 1 05 0.5 

Pertanian 
Pertanian Tanaman Pangan 8 2 % Rumiia Rumiia + I 05 0.5 
Hortikultura 8 2 h Rumiia Rumiia + 1 05 0.5 

Perikanan Perikanan Tanpkan 8 2 h Rumiia h Rumiia + I 05 05 
Pariwisata Pariwisata 15 4 % Rumiia h Rumiia + I • Pada bangunan yang Pad.a bangu.nan yang 

Perumahan Kepadatan Rendah 15 4 Rumiia h Rumiia + I tidak terdapat jarak • 
Perumahan Perumahan Kepadatan Seadng 15 4 h Rumiia h Rumiia+ I bebas antar bangunan 

tidak terdapat jarak 
bcbas antar bangunan, 

SPU Skala Kota 15 4 h Rumiia h Rumiia + 1 tidak dikenakan jarak bebas belakang 
SPU Skala Kecamatan 15 4 h Rumiia Rumiia + 1 ketentuan jarak bebas 

Sarana Pelayanan Umum SPU Skala Kelurahan 15 4 % Rumiia h Rumiia + I bangunan samping minimal sctengah GSB 
• Pada bangunan yang 

SPU Skala. RW 15 4 % Rumiia Rumiia + I • Pada bangunan yang terdapat jarak bebas 
Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala WP 15 4 h Rumiia % Rumiia + I terdapat jarak be bas antar bangunan, jarak 
Skala WP Perdagangan dan Jasa Skala SW 15 4 % Rumiia V Rumiia + I antar bangunan, jarak bebas belakang bebas samping minimal I m pada minimal 0,50 m pada lantai dasar dan pada lantai dasar dan pada setiap penambahan 
Perkantoran Perkantoran 15 4 % Rumija h Rumija + 1 setiap penambahan lantai/tingkat lantai/tingkat bangunan jarak bebas bangunan jarak bebas d.itambab 0,50 m. ditambah O 50 m. 

fr soT KARAGAsEM.Gl_ 
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A. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA PERLINDUNGAN SETEMPAT " 
1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 

• kegiatan yang diperkenankan harus menyedlakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 

• disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air. 
2. ruang terbuka nonhijau; 

• kegiatan yang T dan 8 dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

3. utilitas perkotaan; 
• Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 

liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya. 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut 
• Alat pengangkut, dan tempat pengumpulan sarnpah 
• Lingkungan perumahan harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang 

telah berlaku, terutama mengena.i tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku 
adalah SNI 02-2406-1991 ten tang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan. 

• Setiap perumahan khususnya di sarana/fasilitas permukiman dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi . 
4. prasarana lingkungan. 

• Fasilitas evakuasi bencana 
. lokasi evakuasi; 
. sistem peringatan dini; 
. jalur evakuasi; 
. penandaan/rambu-rambu. 

5. sarana perkotaan 
• fasilitas penunjang wisata 

mushola 
. toilet 
. kantor pengelola 
. hidran 
. bak sampah 

B. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA HUTAN LINDUNG . .. 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pin tu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 

yang disertai dengan pemberian tanda atau ram bu. 
2. ruang terbuka nonhijau; 
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• kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang rnemungkinkan 

terjadinya resapan air seperti conblok 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 

yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu 
• disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air. 
• untuk pedestrian Iebar minimal 1,20 meter yang memungklnkan untuk dapat diakses pengguna kursi roda 
• berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, lampu penerangan 

2. ruang terbuka nonhijau; 
• kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 

terjadinya resapan air seperti conblok. 
3. utilitas perkotaan; 

• Kelengkapan telekomunikasi: wifi 
4. prasarana lingkungan; 

• Fasilitas evakuasi bencana 
lokasi evakuasi; 
sistem peringatan dini; 
jalur evakuasi; 
penandaan/rambu-rambu. 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 

yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 
• disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air. 

2. ruang terbuka nonhijau; 
• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir 

yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 
3. prasarana lingkungan; 
4. sarana perkotaan 

Fasilitas bagian TPU: 
- kantor pengelola TPU 
- toilet 

Fasilitas transportasi: 
parkir 
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1. utilitas perkotaan; 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut 
• Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 

mcngenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

{:~Er~ARAsAANA DAN sA~A'MIN1MAL, UNTiK sv zo~ PERT' AN1AN·TA~AMAN, PAN G[&iip 
1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 

• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 

• disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air. 
2. rang terbuka nonhijau; 

• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 

3. prasarana lingkungan; 
• Fasilitas evakuasi bencana 

lokasi evakuasi; 
sistem peringatan dini; 
jalur evakuasi; 
Hidran; 
penandaan/rambu-rambu. 

4, sarana perkotaan 
• Fasilitas transportasi: 

- parkir 

~ETE~Ai/RASARAN~ DAN sAAN~ rvrA tr~ sus zON# HoRT irvR 
1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 

• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pin tu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 

• disediakan dengan konstruk.si yang bis a meresap air. 
2. ruang terbuka nonhijau; 

• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 
yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 

3. prasarana lingkungan; 
• Fasilitas evakuasi bencana 

- lokasi evakuasi; 
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sistem peringatan dini; 
jalur evakuasi; 
Hidran; 
penandaan/rambu-rambu. 

4, sarana perkotaan 
Fasllitas transportasi: 

parkir 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 

yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 
• disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air. 

2. rang terbuka nonhijau; 
• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 

yang disertai dengan pemberian tanda atau rarnbu. 
3. prasarana lingkungans; 

• Fasilitas evakuasi bencana 
lokasi evakuasi; 
sistem peringatan dini; 
jalur evakuasi; 
Hidran; 
penandaan/rambu-rambu. 

4. sarana perkotaan 
Fastlitas transportasi: 
- parkir 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• kegiatanyang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr 

yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu. 
• disediakan dengan konstruksi yang bis a meresap air. 

2. ruang terbuka nonhijau; 
• kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parkir 

yang disertai dengan pemberian tanda atau rarnbu. 
3. prasarana lingkungan; 

• Fasilitas evakuasi bencana 
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- lokasi evakuasi; 
- sistem peringatan dini; 
- jalur evakuasi; 
- Hidran; 
- penandaan/rambu-rambu. 

4. sarana perkotaan 
• Fasllitas transportasl: 

- parkir 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat. 
• Kegiatan yang diperkenankan barns menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 

pemberian tanda atau rambu 
Disediakan dengan konstruksi yang bis a meresap air. 

2. rang terbuka hijau; 
• wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 

3. ruang terbuka nonhijau; 
• kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 

terjadinya resapan air seperti conblok. 
4. utilitas perkotaan; 

• Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 
liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 

• Jaringan listrik setiap kegiatan zona ctilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tempat pengumpulan sampah 
• Harns dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang ctiatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 

mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalab SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan. 

• Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi 
5. prasarana lingkungan; 

• Fasilitas evakuasi bencana: 
- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rarobu. 

6. sarana perkotaan 
• Fasllitas Peribadatan: 

- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan ctidukung penyediaan prasarana yang 
nyaman untuk beribadah. 
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· Fasilitas Perdagangan: 
- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan. 

• Fasilitas Kesehatan: 
Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 
nyaman. 

· Fasllitas Olahraga: 
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 

lingkungan. 

K. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA PERUMAHAN KEPADATAN SEDANG 

1.jalur pejalan kali yang ramah difabel; 
• Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 
• Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 

pemberian tanda atau rambu. 
• Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air 

2. ruang terbuka hijau; 
• Untuk kawasan perumahan dengan luasan tertentu wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 
• Untuk tiap persil perumahan wajib menyediakan RTH Private sebesar minimal 10%. 

3. ruang terbuka nonhijau; 
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

4. utilitas perkotaan; 
, Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 

liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tern pat pengumpulan sampah 
• Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 

mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

• Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wif 
5. prasarana lingkungan; 

• Fasilitas Olahraga 
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 

lingkungan. 
Fasilitas evakuasi bencana: 
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- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu. 
6. sarana perkotaan 

· Fasilitas Peribadatan: 
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sckitar di tempal yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman untuk beribadah. 
• Fasilitas Perdagangan: 

• Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan. 
· Fasilitas Pendidikan: 

- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas pendidikan pra 
sekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah. 

• Fasilitas Kesehatan: 
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman 

L. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA PERUMAHAN KEPADATAN RENDAH 

I. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 
• Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 

pemberian tanda atau rambu. 
• Disecliakan dengan konstruksi yang bisa meresap air 

2. ruang terbuka hijau; 
• Untuk kawasan perumahan dengan luasan tertentu wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 
• Untuk tiap persil perumahan wajib menyediakan RTH Private sebesar minimal 10%. 

3. ruang terbuka nonhijau; 
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

4. utilitas perkotaan; 
Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 
liter/org/hari - 100 liter/org/ hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 

• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tempat pengumpulan sampah 
• Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 

mengenai tata cara perencanaan um um jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

• Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi 
5. prasarana lingkungan; 
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• Fasllitas Olahraga 
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 

lingkungan. 
• Fasllitas evakuasi bencana: 

- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu. 
6. sarana perkotaan 

• Fasllltas Peribadatan: 
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman untuk beribadah. 
• Fasilitas Perdagangan: 

- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan. 
• Fasllitas Pendidikan: 

- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas pendidikan pra 
sekolah, tingkat dasar, dan tingkat menengah. 

• Fasllitas Kesehatan: 
- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 
• Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 

pemberian tanda atau rambu. 
• Disediakan dengan konstru.ksi yang bisa meresap air 

2. ruang terbuka hijau; 
• wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 

3, ruang terbuka nonhljau; 
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi haru.s menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

4. utilitas perkotaan; 
• Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 

liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tempat pengumpulan sampah 
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• Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

• Dilayani oleh jaringan telekomunik:asi internet berupa wifi 
5. prasarana lingkungan; 

Fasllitas Olahraga 
Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 
lingkungan. 

Fasllitas evakuasi bencana: 
Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- ram.bu. 

6. sarana perkotaan 
Fasllitas Perlbadatan: 

Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 
nyaman untuk beribadah. 

Fasllitas Perdagangan: 
Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan. 

Fasilitas Kesehatan: 
Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 
nyaman 
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1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• Harns disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi scbagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 
• Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 

pemberian tanda atau rambu. 
• Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air 

2. ruang terbuka hijau; 
• wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 

3. ruang terbuka nonhijau; 
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

4. utilitas perkotaan; 
• Tersedla sumber air, balk air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplal air antara 60 

liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tempat pengumpulan sampah 

t 
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• Harns dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

• Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi 
5. prasarana lingkungan; 

• Fasilitas Olahraga 
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 

lingkungan. 
• Fasllitas evakuasi bencana: 

- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu. 
6. sarana perkotaan 

• Fasllitas Peribadatan: 
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman untuk beribadah. 
• Fasllitas Perdagangan: 

- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan. 
• Fasilitas Kesehatan; 

- Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 
nyaman 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 
• Kegiatan yang diperkenankan hams menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 

pemberian tanda atau rambu. 
• Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air 

2. ruang terbuka hljau; 
• wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 

3. ruang terbuka nonhijau; 
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

4. utilitas perkotaan; 
• Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 

liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tempat pengumpulan sampah 
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• Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adaJah SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

• Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi 
5. prasarana ingkungan; 

• Fasllitas Olahraga 
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 

lingkungan. 
• Fasllitas evakuasi bencana: 

- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu. 
6. sarana perkotaan 

• Fasllitas Peribadatan: 
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman untuk beribadah. 
• Fasilitas Perdagangan: 

- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan. 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 

• Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 
pemberian tanda atau rambu. 

• Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air 
2. ruang terbuka hijau; 

, wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 
3. ruang terbuka nonhijau; 

kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

4. utilitas perkotaan; 
, Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM supiai air antara 60 

liter/org/hari- 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tempat pengurpulan sampah 

Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ petundangan yang telah berlaku, terutama 
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adaJah SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

t 
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• Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi 
5. prasarana lingkungan; 

• Fasllitas Olahraga 
- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 

lingkungan. 
• Fasilitas evakuasi bencana: 

- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu. 
6. sarana perkotaan 

• Fasilitas Peribadatan: 
- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman untuk beribadah. 
• Fasilitas Perdagangan: 

- Hanya diperkenankan untuk mendukung kegiatan pada zona fasilitas berupa fasilitas perdagangan skala lingkungan. 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 
• Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 

pemberian tanda atau rambu. 
• Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air 

2. ruang terbuka hijau; 
• wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 

3. ruang terbuka nonhijau; 
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

4. utilitas perkotaan; 
• Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 

liter/org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT/M/2007 tentang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tempat pengumpulan sampah 
• Harus dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 

mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SN! 02-2406- 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

• Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi 
5. prasarana lingkungan; 

• Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah; 
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• Pos keamanan; 
• Sistem pemadam kebakaran; 

Pengolahan limbah terpadu 
• Fasllitas Olahraga 

- Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 
lingkungan. 

• Fasllitas evakuasi bencana: 
- Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu 

6. sarana perkotaan 
• Fasllitas Perlbadatan: 

- Harus menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan Jayak dengan didukung penyediaan prasarana yang 
nyaman untuk beribadah. 

• Fasilitas Kesehatan: 
• Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan Jayak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• Harns disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 
• Kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan 

pemberian tanda atau rambu. 
• Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air 

2. ruang terbuka hijau; 
• wajib menyediakan RTH Publik minimal 10%. 

3. ruang terbuka nonhijau; 
kegiatan yang T dan B dalam ketentuan peraturan zonasi harus menyediakan prasarana parkir sesuai standar dengan konstruksi yang memungkinkan 
terjadinya resapan air seperti conblok 

4. utilitas perkotaan; 
• Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air antara 60 

liter/ org/hari - 100 liter/org/hari; Permen 41 /PRT /M/2007 ten tang Pedoman Kreteria Teknis Pemanfaatan Kawasan Budidaya 
• Jaringan listrik setiap kegiatan zona dilayani dengan kapasitas listrik sesuai dengan kebutuhan yang mendukung kegiatan pada zona tersebut. 
• Alat pengangkut sampah 
• Tempat pengumpulan sampah 

Har1us dilengkapi jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur dalam peraturan/ perundangan yang telah berlaku, terutama 
mengenai tata cara perencanaan umum jaringan drainase lingkungan perumahan di perkotaan. Salah satu ketentuan yang berlaku adalah SNI 02-2406­ 
1991 tentang Tata cara perencanaan umum drainase perkotaan 

• Dilayani oleh jaringan telekomunikasi internet berupa wifi 
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5. prasarana lingkungan; . Tempat parkir umum, sudah termasuk kebutuhan luas tanah; . Pos keamanan; . Sister pemadam kebakaran; 
Pengolahan limbah terpadu . Fasilitas Olahraga 
. Disediakan dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum dalam peraturan yang berlaku khusus untuk fasilitas olahraga skala 

lingkungan. . Fasilitas evakuasi bencana: 
. Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu 

6. sarana perkotaan . Fasilitas Peribadatan: 
. Hams menyediakan fasilitas peribadatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyecliaan prasarana yang 

nyaman untuk beribadah. . Fasilitas Kesehatan: 
. Harus menyediakan fasilitas kesehatan untuk masyarakat sekitar di tempat yang strategis dan layak dengan didukung penyediaan prasarana yang 

nyaman 

s. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA BADAN JALAN 

1. jalur pejalan kaki yang ramah difabel; 
• Harus disediakan jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan, dan berfungsi sebagai akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat 
• Disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air 

2. prasarana lingkungan; . Fasilitas evakuasi bencana: 
. Lokasi evakuasi, sistem peringatan dini, jalur evakuasi, penandaan/rambu- rambu. 

,i.._BUPATIKARANGASE� 

' 

{ IGEDEDANA 

? 
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LAMPlRAN XX 
PERATURAN BUPATI KARANGASEM 
NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
RENCANA DETAIL TATA RUANG 
WlLAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 
TAHUN 2024-2044 

XX. PETA KETENTUAN KHUSUS LAHAN PERTANJAN PANGAN BERKELANJUTAN 

·, 
Katop 

e, Krug. 

-··- 

BUPATIKARANGASEM,J 

{ GEDE DANA 

) 
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LAMPIRAN XXl 
PERATURAN BUPATL KARANGASEM 
NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
RENCANA DETAIL TATA RUANG 
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 
TAHUN 2024-2044 

XXI. PETA KETENTUAN KHUSUS KAWASAN RAWAN BENCANA 

•• .. -- 

BUPATIKARANGASEM, 

<° 
11 GEDE DANA 
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LAMPIRAN XXII 
PERATURAN BUPATI KARANGASEM 
NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
RENCANA DETAIL TATA RUANG 
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 
TAHUN 2024-2044 

XXII. PETA KETENTUAN KHUSUS TEMPAT EVAKUASI BENCANA 

·-- -· --- -- 

e 

BUPATI KARANGASEM, ? 

{1GEDE DANA 
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LAMPIRAN XXI!l 
PERATURAN BUPATT KARANGASEM 
NO MOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
REN CANA DETAIL TATA RUANG 
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 
TAHUN 2024-2044 

XXIII. PETA KETENTUAN KHUSUS KAWASAN CAGAR BUDAYA 

a--­ . .•. 
-==== zzzzzr .. 

--- --- 

BUPATI KARANGASEM. rt 
{ GEDE DANA 

+ 
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LAMPIRAN XXIV 
PERATURAN BUPATI KARANGASEM 
NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
RENCANA DETAIL TATA RUANG 
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 
TAHUN 2024-2044 

XXIV. PETA KETENTUAN KHUSUS KAWASAN SEMPADAN 

---ztr­ 
-=it.= -EE=F E­ 
EErz:a?r 

-- -- 

,ft{" BUPATI KARANGASEM, ff 

{1GEDE DANA 
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LAMP!RAN XXV 
PERATURAN BUPATI KARANGASEM 
NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
RENCANA DETAIL TATA RUANG 
WILAYAH PERENCANAAN KARANGASEM 
TAHUN 2024-2044 

XXV. PETA TEKNIK PENGATURAN ZONASI LAINNYA KAWASAN TEMPAT suer DAN 
KEARJFAN LOKAL 

'a--- 
, -- ' .z --=- -azz 
EL 

N BUPATI 

KARANGASEM,cf 

1<G­ 
1 'GEDE DANA 

± 


